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“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan” 
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“Trying and Praying Is The Way to Real  Success” 
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ABSTRAK 

 

Digitalisasi teknologi telah berkembang pesat diera saat ini, hampir seluruh 

aspek kehidupan di dunia telah bergantung dengan teknologi digital. Salah 

satunya perusahaan fintech dan perusahaan e-commerce telah melakukan beberapa 

inovasi terkait alternatif layanan pembayaran yang berbais kredit online yaitu 

Paylater. Paylater merupakan suatu metode pembayaran digital, yang mengusung 

konsep “Beli sekarang, bayar nanti” atau dengan cara angsuran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengaruh persepsi keamanan 

teknologi dan pengaruh lingkungan sosial terhadap minat penggunaan metode 

pembayaran paylater di aplikasi shopee. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode Non-Probability Sampling dengan teknik 

Purposive Sampling yaitu teknik penentu sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu dan memperoleh 100 sampel, dengan objek sampel mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data berupa analisis regresi linier berganda yang 

diolah menggunakan program statistik SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel pengaruh persepsi keamanan teknologi berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan Paylater, dengan nilai t hitung (5,058) > t tabel 

(1,984).  Pada variabel lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan metode pembayaran paylater pada aplikasi shopee, dengan hasil nilai 

t hitung (4,906) > t tabel (1,984). Hasil secara simultan dapat dibuktikan dari nilai 

F hitung >F tabel, dengan nilai 64,616 > 3.09 dan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05.Keterbatasan dalam penelitian ini adalah konsep penelitian yang 

menghubungkan komponen-komponen terkait dengan variable bebas 

(independen), sehingga besar kemungkinan ada beberapa variabel lain yang belum 

masuk atau belum ikut dalam kerangka konsep. 

Kata kunci: Keamanan Teknologi, Lingkungan Sosial,  Minat, Pembayaran 

Paylater, Shopee 
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ABSTRACT 

 

Technology digitization has grownrapidly in thecurrent era, almost all 

aspects of life in the world have depended on digital technology. One of them is 

fintech companies and e-commerce companies have made several innovations 

related to alternative payment services based on online credit, namely Paylater. 

Paylater is a digital payment method, which carries the concept of "Buy now, pay 

later" or in installments. This study aims to determine the relationship between the 

influence of perceived technological security and the influence of the 

socialenvironment on interest in using the paylater payment method in the shopee 

application. The sampling technique in this study used the Non-Probability 

Sampling method with Purposive Sampling technique, namely the sampling 

technique based on certain considerations and obtained 100 samples, with the 

sample object being students of the Faculty of Economics and Islamic Business, 

UIN Walisongo Semarang. This study uses data analysis methods in the form of 

multiple linear regression analysis which is processed using the SPSS statistical 

program. The results of this study indicate that the variable influence of perceived 

technological security has a positive effect on interest in using PayLater, with a t 

value (5.058) > t table (1.984).  The social environment variable has a positive 

effect on interest in using the paylater payment method in the shopee application, 

with the results of the t value (4.906) > t table (1.984). Simultaneous results can 

be proven from the value of F count > F table, with a value of 64.616 > 3.09 and a 

significanceof 0.000 < 0.05. The limitation in this study is the research concept 

that connects related components with independent variables, so it is likely that 

there are several other variables that have not been included or have not been 

included in the conceptual framework. 

Keywords: Technology Security, Social Environment, Interest, Paylater payment, 

Shopee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Digitalisasi teknologi telah berkembang pesat diera saat ini, hampir 

seluruh aspek kehidupan di dunia telah bergantung dengan teknologi digital. 

Dengan adanya era digital seperti ini diharapkan mampu membuat seluruh 

bidang di kehidupan ini terselesaikan dengan mudah, cepat dan efisien. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan di era digital, tak 

terkecuali di sektor finansial. Sektor yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian dan akan terus mengalami perkembangan seiring dengan 

kebutuhan masyarakat, salah satu penerapan dari digitalisasi teknologi pada 

bidang keuangan yang pada umumnya disebut Fintech (Financial 

Technology).  Fintech merupakan salah satu dari penerapan teknologi 

informasi dibidang keuangan yang muncul pada tahun 2004 oleh zopa, 

suatu institusi keuangan di Inggris yang menjalankan jasa peminjaman 

uang, yang sampai saat ini sudah merambah ke berbagai jenis aplikasi 

dalam berbagai transaks 1  Pada sektor keuangan penyesuaian dengan 

perkembangan teknologi fintech ini tidak hanya terjadi pada negara maju 

saja, melainkan sudah merambah pada negara-negara berkembang seperti 

Indonesia dan negara di Asia Tenggara lainnya. 

Pelrkelmbangan finte lch di Indone lsia seljalan delngan belrkelmbangnya 

pelnggulnaan tellelpon sellullar dan layanan inte lrnelt. Pelrkelmbangan telkhnologi 

yangsselmakin maju l melmbelrikan kelmuldahan dalamelmelmelnulhi kelbultulhan 

konsulmeln dalam melmbellikbarang mau lpuln jasa, 2  selbellulm adanya 

digitalisasi te lknologi orang be lrtransaksi delngan cara be lrtatap mu lka, teltapi 

seliring belrjalannya waktu l prosels belrtransaksi te lralihkan delngan adanya 

dulnia digital yang proselsnya lelbih celpat, mu ldah dan elfisie ln. Digitalisasi 

telknologi dalam dulnia bisnis adalah adanya el-commelrcel. Kelhadiran el-

                                                             
1 Otoritas jasa keuangan, “Mengenal Lembaga serta Produk dan Jasa Keuangan”, 

https://sikapluangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10424 (diaksespada 7 September 2023) 
2 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Bandung: Pustaka Setia),hlm.81. 

https://sikapluangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10424
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commelrcel di Indonelsia melmbulat konsu lmeln tidak pe lrlul lagi datang kel toko 

ulntulk belrbellanja, melrelka culkulp delngan melnggulnakan smarthphone l. 

Delngan kellelbihan el-commelrcel yang mu ldah, aman, dan e lfisie ln ini melmbulat 

orang lelbih selring melnggulnakannya, delngan belgitul pelrsaingan bisnis antar 

markeltplacel selmakin melningkat. Pelnyeldia layanan ke lulangan 

melngelmbangkan belrbagai jelnis produ lk dari fintelch, salah satu lnya yaitu l 

Pelelr to Pelelr Lelnding (P2P Lelnding) yang melrulpakan pelnyeldia layanan jasa 

kelulangan u lntu lk mellakulkan transaksi pinjaman antara pe lmbelri dan pelnelrima 

pinjaman me llaluli sistelm elle lktronik delngan jangkau lan intelrnelt yang sangat 

lulas. 3  Pelrulsahaan fintelch dan pelrulsahaan el-commelrcel tellah mellakulkan 

belbelrapa inovasi te lrkait altelrnatif layanan pe lmbayaran yang be lrbais kreldit 

onlinel yaitul Paylatelr. PayLatelr adalah salah satu l produlk Pinjaman pelelr to 

pelelr lelnding 4  ataul meltodel pelmbayaran belrulpa pinjaman online l tanpa 

melnggulnakan kartul kreldit. Delngan adanya paylatelr melmulngkinkan 

konsulmeln u lntulk belrbellanja delngan melmbayarnya di ke lmuldian hari. 

Meltodel pelmbayaran ini me lnjadi salah satul pilihan pelmbayaran di be lbelrapa 

markeltplacel, salah satulnya yaitu l Shopelel delngan nama Shopelel PayLatelr. 

Shopelel melrulpakan salah satul aplikasi di marke ltplacel. Shopelel adalah salah 

satul pelrulsahaan start-ulp yang belrgelrak dibidang te lknologi dan el-commelrce l 

selcara onlinel yang melnawarkan be lrbagai produ lk barang mau lpuln jasa 

kelpada masyarakat. 

Saat ini meltodel pelmbayaran PayLatelr melnjadi meltodel pelmbayaran 

yang diminati masyarakat yang melmiliki anggaran telrbatas. Shopelel 

PayLatelr selbagai fitu lr layanan pinjaman finansial bagi Pe lnggulna aplikasi 

Shopelel, 5  yang melrulpakan hasilpkelrjasama PT Comme lrcelkFinance l 

(PelrulsahaangPelmbiayaan), PTkLelntelra Dana Nu lsantarav(Platform 

P2PmLelnding) dansPT ShopelelxIntelrnational Indone lsia(“Shopelel”). Fintelch 

lelgal yang belrada dibawah nau lnganPT.Lelntelra Dana Nulsantara ini 

                                                             
3 Elen Chandra, “Definisi Fintech”, https://www.finansialku.com/definisi-fintech-adalah/ 

(diakses pada 7 september 2023) 
4  Nirmalapurie N.A, ‘Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Penggunaan Fitur 

PayLater Pada Aplikasi Gojek’, Media Luris, 2020, hlm.101 

<https://doi.org/10.20473/mi.v3il.19161>. 
5 PT Commerce Finance, 2021 <https://commerce-finance.com/product.>. 

https://www.finansialku.com/definisi-fintech-adalah/
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melnawarkan pinjaman dana tanpa jaminan. 6  Lelntelra Dana Nulsantara 

melrulpakan layanan finansial be lrbasis telknologi yang didirikan tahu ln 2018 

yang salah satu l produlknya Shopelel PayLatelr, yaitu l pelnyeldiaan link 

pinjaman yang te lrdapat pada platform el-commelrcel Shopelel ulntu lk 

melmuldahkan pelnelrima pinjaman dalam me lmbelli produlk tanpa pelrlu l 

melmbayar langsu lng. ShopelelPayLatelr melnjadi solu lsi finansial bagi 

pelnggulna Shopelel tanpa jaminan dan kartul kreldit.7 

Shopelel PayLatelr kian popullelr dalam me lmbelrikangkelringanan 

belrbellanjakonlinel sistelm “bayarelnanti”, dimana tellah dirasakangolelh 

mayoritasulpelkelrja yangelmelnanti gajihanoseldangkan ada ke lbultulhan ataul 

kelinginan yang haru ls selgelra dipelnulhi, jika melrelka melmilih ulntulk melmbulat 

kartul kelreldit melmelrlulkan waktu l dan prosels yang lama. Hal inikmelnjadi 

salahfsatul  faktor  pelnyelbab melngapa Shopelel PayLatelr sangatulpopullar 

danbdigelmari para kaulmomilelnial, telrmasulk mahasiswa. Fitulr paylatelr 

hadir dalam skalaulpelrtulmbulhangdan cakulpangbisnis yang telruls 

belrkelmbang. Data Fintelch Laporan pada tahuln 2021 yang dirilis  

Dailysocial.id, paylatelr belrada di pelringkat kel-2 produlk fintelch yang 

dikelnal masyarakat. 8  Paylatelr selmakin popullar karelna melnawarkan 

kelmuldahan dan kelamanan dalam belrtransaksi selcaraGonlinel selrta 

melnjadiKsolulsi masyarakat melngelndalikan masalah kelulangan. Shopele l 

melnjadi platform yang paling selring dikulnjulngibselpanjang tahulny2023 jaulh 

diatas Lazada dan Tokopeldiandelngan total pelngulnjulng 281.385.626. 9 

Belrikult pelrkelmbangan pelnggulnaan transaksi pelmbayaran PayLate lr di 

Indonelsia sellama tahu ln 2021-2023. Selbagaimana dalam tabe ll 1.1 selbagai 

dasar: 

 

 

 

 

                                                             
6Fintek Media, “Shopee PayLater Pinjaman Khusus Untuk Toko Online Di Shopee,” n.d. 

diakses pada kamis 10 Maret 2022 pukul 10:30 WIB 
7“Lentera Dana Nusantara,” n.d. diakses pada 10 Maret 2022 pukul 10:58 WIB 
8https://dailysocial.id  Diakses pada 08 Maret 2022 pukul 08:44 WIB 
9https://iprice.co.id Diakses pada 03 maret 2022, pukul 09:00 wib 

https://dailysocial.id/
https://iprice.co.id/
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Tabel 1. 1 Pengguna Paylater di Indonesia (2021-2023) 

Markeltplacel 2021 2022 2023 

Shopelel Paylatelr 75,92% 77,40% 78,56% 

Lazada 34,70% 39,80% 43,09% 

Tokopeldia 11,62% 15,08% 20,98% 

Gopaylatelr 27,29% 32,42% 38,02% 

Akullakul 10,04% 12,50% 15,32% 

Kreldivo 22,97% 28,01% 35,05% 

Indodana 5,67% 9,37% 11,09% 

Lainnya 0% 1,02% 1,96% 

 

Belrdasarkan tabell gambar diatas dapat kita ke ltahuli jika ju lmlah 

pelnggulna Shopelel Paylatelr sellalul melngalami pelningkatan seltiap tahu lnnya. 

Hal ini melnulnjulkan bahwa delngan adanya meltodel pelmbayaran ini melnarik 

pelrhatian masyarakat se lhingga melrelka telrtarik melnggulnakan meltodel 

pelmbayaran PayLatelr. Melningkatnya ju lmlah pelnggulna paylatelr julga 

diselbabkan delngan hadirnya pola ke lbiasaan yang baru l pada saat telrjadinya 

covid-19 yang saat itu l mobilisasi masyarakat yang te lrbatas melnyelbabkan 

transaksi ju lal belli di el-commelrcel kian melningkat dan paylatelr 

melnjadiKsalahYsatulRopsi pelmbayaran el-commelrcel. Sellain itu l, ada 

belbelrapa pelnellitian yang melnye lbultkan bahwa pe lnggulnaan paylatelr 

dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor. 

Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Hasanah Jaya Asja, Santi Su lsanti, dan 

Achmad Fau lzi (2021), faktor yang me lmpelngaru lhi minat selselorang 

melnggulnakan PayLatelr adalah faktor pelngarulh manfaat, kelmuldahan, dan 

pelndapatan. 10  Seldangkan pelnellitian lainnya yaitu l olelh Fanny Anggraelny 

Pultri (2021), faktor yang me lmpelngaru lhi minat kelpultulsan pelmbellian 

melnggulnakan pinjaman online l Shopelel PayLatelr adalah faktor kelpelrcayaan 

dan kelmuldahan.11 Kelmuldian pelnellitian yang dilaku lkan olelh Su lkhelsy E lka 

                                                             
10 Asja, HJ, Susanti, S., & Fauzi, A. (2021) “Pengaruh Manfaat, Kemudahan, dan 

Pendapatan terhadap Minat Menggunakan Paylater: studi kasusmasyarakat DKI Jakarta”, Jurnal 

Akuntansi, Keuangan, Manajemen, 2(4) 
11Putri, FA, & Iriani, SS (2020) “Pengaruh Kepercayaan dan Kemudahan terhadap Minat 
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Pultri, Helni Safitri, dan De ldi Hariyanto (2023), faktor yang me lmpelngaru lhi 

minat melnggulnakan PayLatelr adalah faktor lite lrasi kelulangan dan faktor 

telchnology accelptancel modell.12 Belbelrapa pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan 

dari waktu l kel waktul intelnsitas masyarakat me lnggulnakan meltodel 

pelmbayaran paylatelr selbagai pilihan pe lmbayaran kare lna dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor yang be lrbelda. 

Delngan adanya Shopelel Paylatelr telntul melmbulat banyak mahasiswa 

yang pelnasaran dan te lrtarik u lntulk melncoba melnggulnakan fitu lr telrselbult. 

Melngacul pada data yang ada, pelmbayaran melnggu lnakan PayLatelr selmakin 

masif u lntulk dilaku lkan, teltapi pada kelnyataannya masih ada mahasiswa 

FE lBI di UlIN Walisongo Se lmarang yang masih e lnggan melnggulnakan 

PayLatelr. 

Tabel 1. 2. Data Mahasiswa 

 

Dari hasil su lrvely yang dilaku lkan pelnullis selbellulm mellakulkan 

pelnellitian, dari 20 mahasiswa, ada 11 diantaranya e lnggan melnggulnakan 

PayLatelr delngan alasan se lbagai belrikult : 

1. Tidak mau l melmiliki tanggu lngan hu ltang 

2. Melnimbullkan pelrilakul konsulmtif 

3. Kulrangnya lite lrasi kelulangan 

4. Lelbih sulka melmbayar cash 

5. Ragul delngan sistelm kelamanan 

Paylatelr melrulpakan salah satu l layanan pelrbankan u lntulk transaksi 

kelulangan yang dibe lrikan olelh sulatul aplikasi shopping yang belkelrja sama 

                                                                                                                                                                       
Keputusan Pembelian MenggunakanPinjaman Online Shopee PayLater” Jurnal Ilmu Manajemen, 

8(3), 818-828. 
12Putri, SE, Safitri, H., & Dedi, H., (2023) “Pengaruh Literasi Keuangan dan Technology 

Acceptance model terhadap Minat menggunakan PayLater pada Mahasiswa”, Jurnal Ekonomi, 

Keuangan dan Manajemen, 19(1), 64-72. 

Prodi 2017 2018 2019 2020 Total

S1 Ekonomi Islam 20 22 61 97 200

S1 Perbankan Syariah 26 26 72 91 215

S1 Akuntansi Syariah 11 19 44 89 163

S1 Manajemen 0 2 26 76 104

Total Mahasiswa

Data Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Angkatan 2017-2020

682
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delngan bank digital yang te lrdapat layanan me lnggulnakan intelrnelt banking di 

dalamnya. Akan teltapi, tingginya ke lbultulhan akan transaksi yang mu ldah, 

aman, dan ce lpat selpelrti Paylatelr melnulntult seltiap bank u lntulk melningkatkan 

pellayanannya khu lsulsnya di bidang ke lamanan siste lm informasi. Siste lm 

informasi dapat dite lrjelmahkan selbagai ku lmpullan dari belrbagai cara yang 

diorganisir u lntulk prosels pelngulmpullan, pelmasulkan, pelngolahan, 

pelnyimpanan, dan pe lngelndalian data dimana akan dilaporkan gu lna 

melncapai tu ljulan aplikasi. Adanya re lalita ini pihak pe lrbankan wajib 

melmpelrhatikan kelamanan telknologi dalam siste lm informasi dimana hal ini 

melrulpakan komponeln telrpelnting agar aplikasi te ltap melnjadi pilihan 

pelnggulnanya. Hal ini dikare lnakan minat pelnggu lna dalam melnggulnakan 

layanan Paylatelr dalam aplikasi akan tinggi apabila me lnulrultnya kelamanan 

telknologi dan siste lm infomasi di dalamnya baik.13  

Sellain sistelm kelamanan, minat pelnggulnaan layanan pe lrbankan ju lga di 

pelngarulhi olelh lingkulngan sosial. Lingku lngan sosial adalah se lmula orang 

baik kellularga, telman, ataulpuln masyarakat yang dapat me lme lngaru lhi 

pelrselpsi kita telrhadap selsulatul.14 Selcara telori, pelngarulh lingkulngan sosial 

dapat melmelngaru lhi minat individu l itul selndiri dalam me lnelntulkan sulatul 

kelpultulsan telrultama dalam melnggulnakan layanan pe lrbankan yang salah 

satulnya adalah Paylatelr.15 Melnulrult Maghfiroh (2018) lingku langan sosial 

belrpelngarulh telrhadap minat melnabulng santri pelsantreln mahasiswi Daru lsh 

Shalihat pada pe lbankan syariah. 16  Melnanbulng melrulpakan salah satul 

layanan pelrbankan selhingga lingkulngan sosial dapat me lmelngarulhi minat 

selselorang u lntulk melnggulnakan layanan pe lrbankan. 

                                                             
13  Indra Ava Dianta, Edwin Zusrony, and Sekolah Tinggi Elektronika dan Komputer, 

“Analisis Pengaruh Sistem Keamanan Informasi Perbankan Pada Nasabah Analisis of Influence of 

Banking Information Security System To Internet Banking User Customer,” Intensif 3, no. 1 

(2019): 2549–6824. 
14 Wahyuning Murniati, “Analisis Pengaruh Pengetahuan Dan Lingkungan Sosial Sebagai 

Mediator Dalam Hubungan Religiusitas Dan Minat Menabung Mahasiswa Di Perbankan Syariah,” 

Nisbah: Jurnal Perbankan Syariah 7, no. 1 (2021): 42–49, https://doi.org/10.30997/jn.v7i1.4155. 
15  Siti Raihana and Riza Aulia, “Pengaruh Pengetahuan, Religiusitas, Lokasi, Dan 

Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung Di Bank Aceh Syariah Cabang Jeuram (Studi Pada 

Masyarakat Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya),” JIHBIZ :Global Journal of Islamic 

Banking and Finance. 2, no. 2 (2020): 110, https://doi.org/10.22373/jihbiz.v2i2.8643. 
16  Sayyidatul Maghfiroh, “Pengaruh Religiusitas, Pendapatanm Dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah Pada Santri Pesantren Mahasiswi Darush Shalihat,” 

Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi 7, no. 3 (2018). 
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Data di atas melnjellaskan bahwa minat pe lnggulnaan Shopelel PayLate lr 

masih telrbilang minim. Hal te lrselbult melrulpakan yang melnjadikan gap dari 

pelnellitian ini, dimana se lcara telori dan data belrbelda, bahwasanya 

pelnggulnaan S-PayLatelr melmuldahkan dalam hal pe lmbayaran, namu ln ulntu lk 

selbagian mahasiswa ini masih e lnggan melmakai S-PayLatelr. Pellulnculran 

fitu lr PayLatelr melnjadi salah satu l telknik markelting yang celrdas u lntulk 

melnarik konsu lmeln. Aplikasi shope lel saat ini tellah banyak diaksels olelh 

mahasiswa mile lnial. Namu ln di sisilain, tidak melnultulp kelmulngkinan bahwa 

ada risiko dari pe lnggulnaan fitu lr telrselbult yang nantinya akan me lnjadi hal 

bulrulk bagi pelnggulnanya. Salah satu l risiko dari pe lnggulnaan S-PayLatelr ini 

melrulpakan ancaman ke lamanan jika PayLatelr direltas dan disalahgu lnakan 

olelh orang yang tidak be lrtanggu lng jawab. Se llain ancaman, minat 

melnggulnakan S-Pay-Latelr bisa belrkulrang karelna orang taku lt ulntu lk 

melnggulnakan, minat me lnggulnakan fitu lr telrselbult diselbabkan olelh belbelrapa 

pelrselpsi diantaranya ke lamanan. KelamananKdalamfulang ellelktronikfmasih 

fsangat frelntan telrhadap tindak keljahatan dan pelnipulan. Melnjadi tantangan 

bagi fpara fpelnelrbit u lang ellelktronik dalam melnciptakan siste lm kelamanan 

yang lelbih baik. Selmakin baik fsistelm kelamanan sulatul produlk ulang 

ellelktronik, selmakin pelrcaya pulla masyarakat dalam melnggulnakanya.  

Dari paparan telrselbult dapat disimpu llkan bahwa pelrselpsi kelamanan itu l 

salah satu l faktor yang pelrlul dipelrtimbangkan dalam me lnggulnakan  

PayLatelr. Selmakin tinggi tingkat kelamanan sulatul telknologi, maka 

masyarakat selmakin belrminat ulntulk melnggulnakan fitulr telrselbult. Hal 

telrselbult belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Hananda 

Linulwih (2022) yang dilakulkan di D.I Yogyakarta delngan objelk mahasiswa 

di Yogyakarta, melngulngkapkan bahwa faktor kelamanan telknologi tidak 

belrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan PayLatelr, 17  delngan hasil 

relspondeln, tabullasi data Spss melnje llaskan bahwa nilai T statistic kelamanan 

telknologi telrhadap minat pelnggulnaan Paylatelr selbelsar 1.038, selhingga T < 

1.96. Bahwa itul tidak belrpelngarulh karelna Hasil fpelnellitian ftelrselbult fdapat 

fdikeltahuli fbahwa fkelamanan ftelkonologi ftidak melmpelngarulhi fmahasiswa 

                                                             
17 Linuwih, H., “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan PayLater”, 

(2022), hal. 77 
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Yogyakarta ftelhadap fminat fdalam fmelnggulnakan fpaylatelr. Selhingga 

fdapat fdiindifikasikan fbahwa mahasiswa di Yogyakarta ftidak fbelrminat 

melnggulnakan Paylatelr fkarelna melrelka melrasa fkulrang fataul ftidak fyakin 

padafpelrlindulngan fkelamanan Paylatelr. fTingkat fkelhawtiran fkelamanan 

fpelnggulna dianggap ftinggi fkarelna fpelnggulnaan paylatelr melrulpakan 

ftransaksi fkelulangan fdimana pelnggulna fselnsitif dalam fhal ftelrselbult. 

fPelnggulna fakan fmelrasa ftidak faman fapabila haruls fmelngirimkan 

finformasi pribadinya fkelpada providelr paylatelr selpelrti fmisalnya nomor 

fhandphonel, fnama, fataulpuln felmail lelbih flagi fkarelna fIndonelsia fselbagai 

nelgara belrkelmbang fmaka fkonsulmeln fIndonelsia lelbih fbelrhati-hati fdalam 

melnggulnakan telknologi fbarul. Karelna fselbellulmnya konsulmeln fIndonelsia 

fsuldah ftelrbiasa fbelrtransaksi selcara foflinel fataul fcash. fKeltika fkonsulmeln 

belrtransaksi fmelnggulnakan fcash fselgala belntulk frelsiko fditanggulng folelh 

fkonsulmeln fitul fselndiri. Apalagi fselkarang fini keljahatan cybelr crimel kelrap 

ftelrjadi fdelngan fmelmanfaatkan fkellelmahan fpellelnggan dan melngambil 

fcellah selhingga fpellakul fselcara fille lgal fdapat fmelngambil finformasi fdan 

data fpribadi fpellanggan fdan fme lnggulnakannya fulntulk fkelulntulngannya 

fselndiri. fHal-hal ftelrselbultlah fyang fmelnjadi ffaktor fpelnyelbab fkelamanan 

ftelknologi fmelmpelngarulhi minat fmelnggulnakan fpaylatelr.  

Pelnellitian olelh Habatillah Hinati (2019) ulntulk melngeltahuli fakor yang 

melmpelngarulhi minat pe lnggulnaan el-monelyKpada aplikasi Paytreln pada 

masyarakat Jakarta, melngulngkapkan bahwa variabe ll kelamanan tidak 

melmbelrikan pelngarulh telrhadap minat melnggulnakan ulang ellelktronik. 18 

Bahwa hasil relspondeln, tabullasi data Spss melnjellaskan bahwa ulji T dimana 

nilai hitulng ulntulk kelamanan telknologi selbelsar 1.468 seldangkan T tabell 

selbelsar 1.985, maka dapat dikeltahuli Thitulng < Ttabell delngan nilai 

signifikansi 0,145 > 0,05. Dari hasil pelnellitian telrselbult melnulnjulkan bahwa 

kelamanan tidak melmpelngarulhi telrhadap minat melnggulnakan ulang 

ellelktronik syariah di masyarakat DKI Jakarta. Yang dapat diartikan, 

                                                             
18  Habatillah Hinati, ‘Pengaruh Social, Kemudahan, Kepercayaan, Dan Keamanan 

Terhadap Minat Menggunakan Uang Elektronik Syariah Di Masyarakat DKI Jakarta’, 2019, 

hlm.95-99. 
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kelamanan tidak melmiliki keltelrtarikan delngan jaminan kelamanan selrta 

kelrahasiaan data delngan minat melnggulnakan ulang ellelktronik syariah. 

Sellain faktor kelamanan, pelngarulhgsosial ju lga melmiliki andilbbelsar 

dalam me lmpelngarulhi selselorangululntulk melngambilhkelpultulsan. 

PelngarulhYsosial yakni du lkulngan pribadi dari lu lar mau lpuln pelngarulh yang 

dapat melrulbah tindakan se lrta kelyakinan individu l selhingga melmicu l 

selselorang dalam pe lmakaian su latul telknologi mau lpuln melnggulnakan siste lm 

barul. Pelngaru lh fsosial ditu lnjulkan dari belsarnya dulkulngan telman, relkan 

kelrja, atasan mau lpuln sulatul organisasi. PelnellitianByang fdilaku lkan Qadri 

(1997) dalam faktor lingku lngan fsosial melrulpakan salah satu l faktor yang 

belrpelngarulh positif ftelrhadap pelmanfaatan te lknologi informasi. FHal 

telrselbult melnulnjulkan fbahwa pelningkatan pelnggulnaan telknologi 

informasifdipelngarulhi olelhfdulkulngan darifindividu l lain. 19  Dari hasil 

pelnellitian Anggraini dan Rachmawati (2019)hmelnyatakan bahwa 

pelngarulhrsosial belrpelngarulhypositif telrhadap minat pelnggulnaan20.  

Namuln hasil pelnellitian telrselbult belrtolak bellakang delngan sulrvely 

yang tellah dilaku lkan pelnullis, dari hasil su lrvely yang tellah pelnullis lakulkan di 

Mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo se lbellulm melmullai pelnellitian ini, 

melnulnjulkkan bahwa pe lngarulh sosial itu l tidak belrpelngarulh telrhadap minat 

selselorang melnggulnakan Paylatelr. Hasil ini seljalan delngan hasil pelnellitian 

olelh Habatillah Hinati (2019) ulntulk melngeltahuli fakor yang melmpelngarulhi 

minat pelnggulnaan el-monely pada aplikasi Paytreln pada masyarakat Jakarta, 

melngulngkapkan bahwa variabell pelngarulh sosial tidak melmbelrikan 

pelngarulh telrhadap minat melnggulnakan ulang ellelktronik. Delngan hasil data 

Spss, nilai T hitu lng pada variabell pelngarulh sosial se lbelsar 1,294 seldangkan 

T tabell selbelsar 1,985. T-hitulng <T-tabell delngan nilai sig 0,199>0,05. 

Selhingga pelngaru lh sosial tidak be lrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan 

ulang ellelktronik di masyarakat DKI Jakarta, karelna pelngarulh sosial tidak 

                                                             
19 Qadri, No Title, 1997. 
20 Anggraini, Indira Rachmawatiand and, Eka Latifah, ‘Analysis Factors Influencing the 

Adoption of Mobile Payment Using the UTAUT2 Model (A Case Study of OVO in Indonesia)’, 

International Journal of Scientific Research and Engineering Development 3, 2019, hlm. 168-75 

<www.ijsred.com>. 
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melmiliki keltelrtarikan de lngan pelngarulh lingkulngan, prelstisel dan statuls 

sosial dalam minat pe lnggulnaan.21 

Pelrmasalahan yang diangkat dalam pe lnellitian ini belrasal dari 

pelnellitian telrdahu llul, dimana dite lmulkan pelrbeldaan hasil pe lnellitian (gap 

relselarch) dan pelrbeldaan kondisi. Dimana Paylatelr yang melmbelrikan 

jaminan kelamanan dan pe llayanan yang me lmadai ulntulk melmbantu l 

melmuldahkan pelmbayaran namu ln masih ada oramg yang masih taku lt telrkait 

kelamanan data pribadi akan te lreltas. Dan dalam ke ladaan social te lrnyata 

tidak belrpelngaru lh bagi mahasiswa dalam minat me lnggulnakan paylatelr. 

Selrta telrdapat pelrbeldaan hasil dari pe lnellitian dahu llul, yang melnyatakan 

bahwa kelamanan te lknologi tidak be lrpelngarulh telrhadap minat me lnggulnakan 

Paylatelr dan belrtolak bellakang delngan telori yang ada. Hal ini me lnarik 

ulntulk ditelliti karelna pada felnomelna telrselbult belrbelda delngan kondisi yang 

biasanya telrjadi. U lntulk melmpelrtahankan dan me lningkatkan kinelrja yang 

baik maka pe lrlul dilakulkan analisis faktor yang telrkait delngan kelamanan 

telknologi dan factor sosial.  Be lrdasarkan latar be llakang masalah yang tellah 

dijellaskan diatas, maka pe lnelliti ingin mellakulkan pelnellitian delngan melngulji 

dan melnganalisis tingkat pe lngarulh pelrselpsi kelamanan dan pe lngarulh sosial 

telrhadap minat pelnggulnaan payatelr pada aplikasi shope lel di kalangan 

mahasiswa FE lBI di UlIN Walisongo. Hal telrselbult dijadikan pe lrtimbangan 

ulntulk dilakulkan pelnellitian delngan juldull “Pengaruh Keamanan Teknologi 

dan Pengaruh Sosial Terhadap Minat Menggunakan Metode 

PembayaranGPaylater PadaLAplikasi Shopee (Studi Kasus pada 

Mahasiswa FEBI UniversitasTIslamUNegeriEWalisongo Semarang)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan pada sulb bab 

selbellulmnya, maka pelnullis me lrulmulskan masalah selbagai belrikult. 

1. Bagaimana Pelngarulh Kelamanan Telknologi telrhadap Minat 

melnggulnakan meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi shope lel? 

                                                             
21Habatillah Hinati, ‘Pengaruh Social, Kemudahan, Kepercayaan, Dan Keamanan Terhadap 

Minat Menggunakan Uang Elektronik Syariah Di Masyarakat DKI Jakarta’, 2019, hlm.95-99. 
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2. Bagaimana Pelngarulh Lingku lngan Sosial te lrhadap Minat me lnggulnakan 

meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi shope lel? 

3. Bagaimana Pelngarulh Kelamanan Telknologi dan Lingku lngan Sosial 

telrhadap Minat me lnggulnakan meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi 

shopelel? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan ru lmulsan masalah di atas, adapu ln tuljulan dari pelnellitian 

ini dianataranya adalah selbagai belrikult.  

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kelamanan telknologi telrhadap minat 

melnggulnakan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr  

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh lingkulngan sosial telrhadap minat 

melnggulnakan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr  

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelrselpsi kelamanan telknologi dan 

plingkulngan sosial telrhadap minat melnggulnakan meltodel pelmbayaran S-

Paylatelr  

 

1.4. Manfaat  

Belrdasarkan tu ljulan pelnellitian di atas, adapu ln manfaat dari pelnellitian 

ini diantaranya adalah se lbagai belrikult. 

1. Manfaat Praktis  

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi sulmbelr relfelrelnsi 

para akadelmisi pelrbankan telrkait faktor yang me lmpelngarulhi pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran S-Paylatelr.  

2. Manfaat Teloritis  

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi sulmbelr informasi 

barul, selhingga dapat melmbantul pelrkelmbangan di se lktor pelrbankan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Hasil Pelnellitian ini disulsuln dalam belntulk laporan hasil pelnellitian yang 

sistelmatikanya selbagai belrikult:  

BAB I: PENDAHULUAN  
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Bab pelndahullulan ini, melmulat ulnsulr-ulnsulr belrulpa latar 

bellakang diadakannya pelnellitian, rulmulsan masalah pelnellitian, tuljulan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan sistelmatikan pelnullisan.  

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjaulan pulstaka melmulat landasan telori yang belrkaitan delngan 

telori melngelnai kelamanan telknologi, lingku lngan sosial, minat, selrta 

pelmahaman melngelnai paylatelr. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab ini belrisikan rancangan pelnellitian, jelnis pelnellitian, su lmbelr 

data, popullasi dan sampe ll, telknik pelngulmpullan data, instrulmeln 

pelnellitian dan analisis data.  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil pelnellitian belrisi delskripsi selcara singkat melngelnai hasil 

pelnellitian (delskripsi data dan pelnguljian hipotelsis) selrta 

pelmbahasannya.  

BAB V: PENUTUP  

Pada bab telrakhir ini melmulat kelsimpullan pelnellitian yang tellah 

dilakulkan, selrta saran yang dituljulkan kelpada pihak yang 

belrkelpelntingan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1.  Financial Technology (Fintech) 

Financial Telchnology (Fintelch) yang belrarti indulstri  delngan 

basis telknologi dalam melmfasilitasi layanan kelulangan yang 

melmulncullkan belragam inovasi delmi melnye ldiakan layananGkelulangan 

sellain lelmbagaHkelulangan yang tellah ada, melmiliki sifat konvelnsional 

agar muldah dijangkaul mansyarakat dalam me lngaksels produlk kelulangan 

ulntulk belrtransaksi. Diulngkapkan olelh Julwita,  Fintelch selcara lulas 

diartikan selbagai indulstri telknologi yang melndulkulng sistelm dan 

pelnyajian layananGkelulanganOdelngan lelbihOelfelktif dan elfisieln. 

Fintelch diselbult inovasi telknologi, ganggulanYprosels, dan 

transformasiFlayanan. Selcara ulmulm inovasi telknologi melrulpakan 

pelmicul tulmbulh kelmbang elkonomi selrta transformasi indulstri. 

Telknologi barul dalam selbulah indulstri melnulnjulkkan bahwa lajul transisi 

telknologinya melningkat lelbih transformatif dalam melmbelrikan elfelk 

ataul hasilnya. Ganggulan prosels implelmelntasi sulatul inovasintelknologi 

selcarastidak langsulngtdapat pulla melngganggul sistelm lelmbaga 

kelulangangtradisional. Transformasi layanan diartikan selbagai 

layananGkelulangan yangybelkelrja melnggulnakan meltodelhdan 

sistelmulbarul.22 

2.1.1.1. Regulasi Bank Indonesia dan OJK Terkait Fintech 

Dasar hu lkulm pelnyellelnggaraan Finte lch dalam siste lm 

pelmbayaran di Indone lsia yang dikellularkan olelh Bank Indonelsia: 

1. PelratulrangBank Indonelsia (PBI)bNomor.18/40/PBI/2016btelntang 

Pelnyellelnggaraan Pelmroselsan TransaksikPelmbayaran.  

2. Sulratuleldaran BanknIndonelsia No.18/22/DSKP melnjellaskan 

Pelnyellelnggaraan Layanan KelulangankDigital. 

3. PelratulrangBank IndonelsiabNo. 18/17/PBI/2016vmelngelnai Ulang 

E llelktronik.. 

                                                             
22 Ni Luh Wiwik Sri Rahayu Ginantra et al, Teknologi Finansial: Sistem Finansial Berbasis 

Teknologi Di Era Digital (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hlm.1-2. 
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OtoritasmJasa Kelulanganp(OJK) belrpelran melngawasi, 

melngontrol indu lstri, dan mellindulngi nasabah me llaluli pelnelrbitan 

Pelratulran OJK yang baru l No.d13/POJK.02/2018rtelntang Inovasi 

KelulangangDigital (IKD)ypada Selktor Jasa Kelulangan,hditelrbitkan 

ulntulk melngelndalikan laju l pelrkelmbangan telknologi padaFindulstri 

kelulangan digital yang pe lsat agar belrmafaat bagi masyarakat.23 

 

2.1.1.2. Fintech dalam jasa Perbankan  

Pelrkelmbangan Fintelch di Indonelsia ditandai delngan 

telrbelntulknya Asosiasi Fintelch Indonelsia yang tellah telrdaftar selcara 

sah selbagai badan hulkulm seljak 10 Marelt 2016. 24  Dalam du lnia 

pelrbankan yang mode lrn, pelrbankan ditu lntu lt tidak hanya selbagai 

pelnulnjang aktivitas saja dalam su latul kelgiatan kelulangan, namu ln haru ls 

belrkelmbang melnjadi pelnggelrak bisnis. Digitalisasi dalam pe lrbankan 

telrbulkti mampu l melningkatkan daya saing dan profitabilitas bagi 

bank.25 Pelnyeldia layanan kelulangan melngelmbangkan telknologi yang 

dapat melndisrulpsi pasar kelulangan tradisional delngan 

melngelmbangkan aplikasi barul yang dapat digulnakan mullai ulntulk 

pelmbayaran hingga aplikasi yang lelbih komplelks. Dalam 

pelrkelmbangan inovasi pelrbankan, di Indone lsia mellakulkan 

pelngelmbangan pada opelrasional pelrbankan, delngan tuljulan agar 

transaksi kelulangan dapat dilakulkan delngan muldah dan elfisieln. Salah 

satulnya ialah digital banking yang dapat diartikan selbagai pellayanan 

opelrasional bank mellaluli sarana digital.26  

Pelrbankan dan pelrulsahaan  fintelch yang belrbasis start-ulp 

belkelrjasama ulntulk melmbelrikan pellayanan yang belrkulalitas. 

Pelrpadulan bank delngan fintelch ulntulk belrsinelrgi selcara telruls melnelru ls 

                                                             
23 Andry Novrianto dan Marta Widian Sari, Kenali..! Bisnis... Di Era Digital ‘Financial 

Technology’ (Solok: CV. Insan Cendekia Mandiri, 2020), hlm.61-62. 
24  Berry A Harahap, et.al, “Perkembangan Financial Technology Terkait Central 

BankDigital Currency (CBDC) Terhadap Transmisi Kebijakan Moneter dan Makroekonomi “, 

Working Paper Bank Indonesia, No.2,(2017) : 14 
25 Muyassarah, Heny Yuningrum dan Risma Dewi Astuti, “Effect of Service Quality, 

Product Quality, and Trust In Customer Satisfaction : Case study at Bank BRI  Syariah  KCP 

Kendal”, Jurnal of Islamic Finance and Banking, Vol.2 No.2,  (2020), hlm.139-156 
26Nur Kholis, “Perbankan Dalam ra Baru Digital”, (Jurnal Economicus, 2018),hlm.83 
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agar bisa melngulrangi blind spots pada pellayanan pelrbankan. 27 

Selkarang ini di Indonelsia, stabilitas kelulangan masih didominasi olelh 

selktor pelrbankan, implelmelntasi fintelch diharapkan mampu l 

melndorong inklulsi kelulangan pada sellulrulh ellelme ln masyarakat. Tuljulan 

pelnelrapan fintelch yaitul agar bisa melningkatkan elfisielnsi kelgiatan 

opelrasional pelrbankan kelpada nasabahnya. Hal telrselbult diselbabkan 

pelmanfaatan fintelch yang seljalan delngan selmakin belrkelmbangnya 

kelbultulhan masyarakat akan layanan kelulangan belrbasis onlinel dan 

pelnggulnaan aksels data digital. Belrikult belbelrapa aktivitas fintelch 

dalam layanan jasa kelulangan : 

1. Digital Paymelnt 

Pelmbayaran, transfelr, kliring, dan pelnye llelsaian. Aktivitas 

telrselbult elrat kaitannya delngan pelmbayaran mobilel (baik bank ataul 

lelmbaga kelulangan non-bank), dompelt ellelktronik (digital wallelt), 

mata ulang ellelktronik (digital culrrelnciels) dan pelnggulnaan 

telknologi bulkul belsar telrdistribulsi. Delngan adanya modell ini 

belrtuljulan ulntulk melningkatkan inklulsi kelulangan dan aksels yang 

lelbih celpat pada layanan pelmbayaran.  

2. Financing and Invelstmelnt 

Delposito, pinjaman dan pelnambahan modal. Inovasi fintelch 

pada bidang ini adalah crowd fulnding dan platform pinjaman p2p 

(Pelelr-to-pelelr) selcara onlinel. Crowd Fulnding biasanya 

melnghimpuln dana ulntulk pelnggalangan dana social ataulpuln 

pelmbiayaan sulatul pelkelrjaan telrtelntul. P2P Lelnding, melmbelrikan 

fasilitas pelnghulbulng antara pihak pelminjam dan pihak invelstor. 

3. Information and Feleldelr Sitel 

Melnyeldiakan informasi pada sulatul produlk yang dibultulhkan 

konsulmeln. Informasi yang dibagikan selpelrti kartul kreldit, relksa 

dana, prelmiasulransi, tingkat sulkul bulnga. 

4. Accoulnt Aggrelgator 

                                                             
27 Andi Fariana & Ahmad Safii, “Sinergi Fintech Dengan Perbankan Syariah Dalam 

Perspektif Hukum”, (Jurnal Istinbath Hukum dan Ekonomi Islam, 2018), hlm. 419 
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Bidang ini konsulmeln ditawarkan selbulah layanan yang 

transaksinya telrakomodasi pada satul platform. Platform yang 

melmbelrikan kelmuldahan velrifikasi transaksi delngan prosels yang 

celpat. Melncakulp platform el-trading yang melmulngkinkan 

konsulmeln ulntulk belrinvelstasi selcara langsulng mellaluli online l pada 

selmula jelnis aselt. 

5. Pelrsonal Financel 

Pelrelncanaan kelulangan saat ini banyak dibultulhkan olelh 

masyarakat. Inovasi ini melnyeldiakan jasa ulntulk melmbantul 

konsulmeln dalam melmbulat laporan kelulangan dan pelngellolaan dana 

yang telpat, inovasi fintelch yang melnawarkan saran otomatis 

melngelnai layanan kelulangan, telrmasulk manajelmeln invelstasi dan 

portofolio.28 

 

2.1.1.3. Manfaat Fintech 

Adapuln belbelrapa manfaat dari Finte lch diantaranya adalah 

selbagai belrikult. 

1. Bagi pelminjam, dapat melndorong inklu lsi kelulangan dan 

melmbelrikanopsi kreldit delngan prosels yang celpat dan muldah. 

2. Bagi invelstor, melmiliki kelulntulngan yang tinggi delngan tingkat 

relsiko yang ce lndelrulng delfaullt. Invelstor julga dapat melmilih 

pelminjam dana yang selsulai delngan prelfelrelnsinya. 

3. Bagi Pelrbankan, delngan telrjalinnya kelrjasama antara pelrbankan 

dan pelrulsahaan fintelch dapat melnelkan biaya opelrasional.  

 

2.1.2.  Pembayaran Elektronik 

Delngan belrkelmbangnya telknologi yang pelsat saat ini banyak hal-

hal yang belrulbah, contohnya saat ini ada belbelrapa pelmbayaran yang 

suldah tidak melmpelrlulkan ulang dalam belntulk fisik, jadi pelmbayarannya 

dilakulkan selcara ellelktronik. Pelmbayaran ellelktronik (Ellelctronic 

                                                             
28Novendra. B., Aulianisa. SS., “Konsep dan Perbandingan Buy Now, Pay Later Dengan 

Kredit Perbankan di Indonesia: Sebuah Keniscayaan di Era Digital dan Teknologi”, Jurnal Rechts 

Vinding, Vol.9, No.2 (2020). 
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Paymelnt) ataul yang biasa diselbult delngan E l-paymelnt dapat 

didelfinisikan dimana sulatul nilai moneltelr ditransfelr selcara ellelktronik 

ataul digital antara dula elntitas selbagai kompelnsasi ataul pelrtimbangan 

ulntulk pelnelrimaan barang ataul jasa, disini elntitas yang dimaksuld adalah 

bank, bisnis, pelmelrintah dan bahkan selorang konsulme ln.29 El-paymelnt 

dapat dibagi dalam belbelrapa katelgori el-commelrcel selpelrti Bulsinelss to 

Bulsinelss (B2B), Bulsinelss to Consulmelr (B2C), Consulmelr to Bulsinelss 

(C2B), dan Consulmelr to Consulmelr (C2C). Sulmanjelelt melnjellaskan 

belbelrapa jelnis sistelm pelmbayaran ellelktronik yaitul:30 

1. Sistelm pelmbayaran kartul kreldit onlinel (Onlinel creldit card paymelnt 

systelm) Sistelm pelmbayaran ini melmiliki belbelrapa kelulnggullan, 

diantaranya yaitul: privasi, intelgritas, elfisielnsi, kelnyamanan dan 

mobilitas. Adapuln systelm pelmbayarannya yang culkulp muldah 

caranya jika ingin melmbelli selsulatul culkulp delngan melngirimkan 

deltail kartul kreldit yang dipulnya kelpada pelnyeldia layanan dan pihak 

dari kartul kreldit akan melnangani prosels pelmbayaran. 

2. Sistelm pelmbayaran celk ellelktronik (E llelctronic chelqulel paymelnt 

systelm) Celk elle lktronik ini mirip delngan cara kelrja celk konvelnsional, 

selorang pelmelgang akuln akan melnelrbitkan dokulmeln ellelktronik yang 

melmulat nama Lelmbaga kelulangan telrselbult yang isinya nomor 

relkelning pelmbayar, nama pelnelrima pelmbayaran dan julga julmlah 

celk. Ada julga kellelmahan dari sistelm pelmbayaran ini yaitul biaya 

teltapnya rellativel tinggi dan pelnggulnaan nya telrbatas hanya dalam 

dulnia virtulal dan melrelka dapat mellindulngi anonimitas pelnggulna, 

sistelm pelmbayaran ini tidak cocok delngan transaksi ritell olelh 

konsulmeln.  

3. Sistelm pelmbayaran ellelktronik cash (Ellelctronic cash paymelnt 

systelm) E l-cash melrulpakan belntulk pelnyimpanan nilai dan pelrtulkaran 

nilai ellelktronik ataul digital yang melmiliki kelmampulan 

                                                             
29 Tan. M.,”E-Payment :The Digital Exchange”, Singapore University Press (2004) 

30 Sumarjeet.,  
“Emergence of payment systems in the age of electronic commerce: The state of art. 1st 

South Central Asian Himalayas Regional IEEE/IFIP International Conference on Internet’, AH-ICI 
2009, 2(2), hlm. 17–36. 
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konvelrtabilitas telrbatas kel dalam belntulk nilai lain dan melmbultulhkan 

pelrantara ulntulk melngkonvelrsi. Dalam pelnggulnaan el-cash pelnggulna 

haruls sellalul belrhati-hati saat transaksi delngan melmpelrhatikan 

kelamanan.  

4. Sistelm pelmbayaran ellelktronik belrbasis smart card (Smart cards 

baseld ellelctronic paymelnt systelm) Smart card pada dasarnya 

melrulpakan kartul plastic selulkulran kartul kreldit delngan chip melmori 

dan ada belbelrapa kartul yang telrtanam mikroproselsor didalamnya 

selhingga dapat belrfulngsi selbagai pelrangkat pelnyimpanan ulntulk 

informasi yang lelbih belsar dibandingkan kartul kreldit delngan 

kelmampulan pelmroselsan transaksi bawaan.  

 

2.1.3.  Keamanan Teknologi 

Kelamanan (Selculrity) melrulpakan prosels pelnjagaan dari risiko 

yang melmulngkinkan telrjadi agar stabil teltap padaktingkatan yang 

dapatulditelrima. Melnulrult Elnck,aOngtang, danaMcDanie ll selbagaimana 

dikultip olelh Delbby Cynthia, Sielnny Thio dan Joshula Wilson, 31 

melnjellaskan kelmanangselbagai selbulahrpelgangan ataul kelpelcayaan 

bahwamdata pribadifkonsulmeln tidakxakan telrlihat dan disimpan,kataul 

dimanipullasimolelh orangelyang tidaksbelrhak. Kelamanan melnjadi 

faktoropelnting dalamomelmbelntulk kelpelrcayaan konsulmeln karelna 

melmbahas telntang informasilselrta datakpribadi yangoharuls 

dijaga,delngan privasi yang telrjaga maka konsulmeln melrasa nyaman 

selhingga melmpelngarulhi mulncullnya niat melnggulnakan sulatul 

telknologi. 32  Kelamanangmelrulpakan ulpayahmelngamankan 

asselthinformasi telrhadapulancaman yangkmulngkin timbull.33 Kelamanan 

informasi adalahfmelncelgah pelnipulanj(chelating) ataulnmelndeltelksi 

                                                             
31 Debby Cynthia Kumala, Sienny Thio & Joshua Wilson Pranata, ‘Pengaruh Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use, Trust, Dan Security Terhadal Minat Penggunaan Gopay Pada 

Generasi Di Surabaya’, Jurnal Manajemen Perhotelan, 6, No.1 (2020), hlm.22. 
32 Sarjita, ‘Pengaruh Kepercayaan Dan Keamanan Terhadap Minat Beli Konsumen Secara 

Onlineada Situs OLX’, JBMA 7, No.1 (2020), hlm.70. 
33 Ajeng Nurmalasari, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan T-

Cash Pada Mahasiswa Universitas Islam Indonesia’, (Skripsi S1 Akuntansi Universitas Islam 

Indonesia, Yogyakarta), 2018, hlm.8. 
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adanya pelnipulanapada  sistelmelbelrbasis informasi,gdimana 

informasinya se lndiri tidak melmilikisarti fisik.34 Pelrselpsi atau l anggapan 

telrhadap selbulah  kelamanan telknologi melrulpakan pelrselpsi selbagai 

tingkat ulkulr kelyakinan individu l telrhadap kelamanan telknologi. 

Kelamanan melnjadi hal yang pe lnting yang haru ls dijamin delmi 

melnciptakan kelyakinan dan rasa aman se lrta kelpelrcayaan karelna 

didalam Shope lel Paylatelr melnyimpan data pelnggulna.  

Tuljulan dibelntulknya sistelmulkelamanan u lntulk melncelgah, 

melnanggu llangi dan mellindulngifbelrbagai siste lmrinformasi darinrisiko 

tindakangillelgal.35 Alat pelmbayaran non tu lnai selpelrti Shopelel paylatelr 

pasti melmiliki risiko kelamanan selpelrti pelnculrian, dulplikat kartul asli, 

manipullasi data dan lain se lbagainya.36 Dalam konte lks Shopelel paylatelr 

ancamangkelamanan adalahulhilangnya sellulrulheldana yangkada didalam 

aplikasitelrselbult. Karelnastransaksi me lnggulnakanlShopelel paylatelr 

tidakbsama selpelrtinkartul delbituldan kartulnkreldit yang melnggulnakan 

PINgulntulk diseltiap transaksinya. Ke lamanan dalam pe lnggulnaan Shopelel 

paylatelr diartikan bahwa pe lnelrbit Shopelel paylatelr 

melmbelrikangjaminan kelamanangbaik data nasabahkmaulpuln dana yang 

telrsimpan dikdalamnya, selhingga pelnggulnakShopelel paylatelr 

melrasabaman dan pe lrcaya bahwaqtidak ada ancamanrtelrhadap hal-

haloyang belrhulbulngan delngan transaksi Shopelel paylatelr. Kelamanan 

selbagainsalah satulrfaktor pelntinghulntulk melmpelngarulhi minat 

pelnggulnaan el-monely. Selmakin belrtambah tingkat ke lamanan, akan 

melnambah pu lla tingkatelkelpelrcayaan konsu lmelngselhingga minat 

melnggulnakan Shopelel paylatelr puln akan melningkat. Belbelrapa indikator 

dibawah ini u lntulk melngulkulr tingkat kelamanan:37 

                                                             
34Https://budi.rahardjo.iddiakses pada 19 Maret 2022 pukul 13:14 WIB 
35 Fernanda Idham Kholid, &Embun Duriyani Soemarso, ‘Analisis Pengaruh Keamanan, 

Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Nasabah Dan Kebermanfaatan Terhadap Minat 
Menggunakan E-Banking Pada PT Bank BNI Syariah KCP Magelang’, Jurnal Sains Ekonomi Dan 

Perbankan Syariah 8,No.2(2018), hlm.52. 
36  Mia Andika Sari Rodiana Listiawati Rahmanita Vidyasari, & , Novitasari, ‘Analisa 

Pengaruh Daya Tarik Promosi,   Kemudahan,   Manfaat, P  Keamanan Terhadap Minat 

Penggunaan E-Wallet’, Jurnal Ekonomi & Bisnis 18, no.2 (2019), hlm.129 . 
37 Berlianingsih Kusumawati & Sulistyo Seti Utami, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Penggunaan E-Money’, Jurnal Balance, Vol.14, No.2 (2017),hlm.35. 

https://budi.rahardjo.id/
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a. Transaksi S-paylatelr yang aman, se lhingga pellanggan tidak khawatir 

saat melmbellanjakan saldonya. 

b. Kelamanan saldo pada S-paylatelr telrjamin selhingga pellanggan tidak 

khawatirulsaat mellakulkan top-ulpgsaldo. 

c.  S-paylatelr melmbelrikan kelnyamanan saat be lrtransaksi bagi 

pelnggulna. 

 

2.1.3.1. Aspek Keamanan Teknolog Informasi 

Aspelkhyang dapat digulnakan ulntulkulmelnelntulkan kelamanan 

selbulah telknologiinformasikselbagai belrikult:  

1) Privacy/Confielntialityoyaitul aktivitas mellindulngikinformasi dari 

pihakryang tidak belrtanggulngjawab. 

2) Intelgrity,kmelnjellaskan bahwaqinformasi tidakulbolelh diulbahotanpa 

izinrdari pelmiliknya. 

3) Aulthelntication,ptelrkait meltodelnulntulk melmbulktikanginformasi 

yang asli.kOrang yangomelngaksels ataul selrvelr yangadihulbulngi 

adalah selrvelrhyang asli.  

4) Availability ataul keltelrseldiaan informasi saat dipelrlulkan. Sistelm 

informasi yang dije lbolkbisa melmpelrlambatelataul 

melniadakangaksels telrhadap informasi telrselbult. 

5) Accelss Control, tmeltodel pelngatulrangpada aksels informasintelrkait  

pelnggolongan data (ulmulm,rpribadi, rahasia,hdan sangat rahasia), 

pelnggulna (tamul,hadmin, manajelrqpulncak, dll),rmelkanisme l 

aultelntikasi, selrta privasi.  

6) Non-relpuldiation,kaspelk inimme lnjaga agarelselselorang tidakfbisa 

mellakulkan pelnyangkalan tellahpmellaksanakan aktivitasgtransaksi.38 

 

2.1.4.  Lingkungan Sosial  

Lingkulngan Sosial melrulpakan telmpat dimana masyarakat saling 

belrintelraksi dan me llakulkan selsulatul belrsama-sama antar selsama 

maulpuln delngan lingkulngannya. Melnulrult Sulmaatmaja selbagaimana 

                                                             
38  Rohmat Taufiq, Sistem Informasi Manajemen: Konsep Dasar, Analisis Dan Metode 

Pengembangan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),hlm. 144-145. 
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dikultip olelh Riana Monalia Tamara39, melnjellaskan lingkulngan sosial 

telrdiri dari kellompok manulsia selndiri. Lingkulngan sosial melnulrult 

Pulrwanto ialah selmula orang ataul manulsia lain yang melmpelngarulhi 

kita, baik selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. Lingkulngan sosial 

julga dapat diartikan selbagai lingkulngan sosial yang ada pada 

masyarakat yang telrjadi anatara konsulmeln delngan orang 

diselkellilingnya ataul delngan banyak orang. Lingkulngan sosial adalah 

orang-orang yang belrada dalam selkelliling konsulme ln yang dapat 

melmpelngarulhi selselorang dalam pelmbe llian produlk.40 Pelngarulhpsosial 

(social influlelncel) ataul diselbult julga lingkulngan social didelfinisikan 

selbagaiiulsaha individulhataul kellompokrdalam melrulbahlsikap, 

kelpelrcayaan, pelrselpsi maulpuln tingkahullakul orangolain dalam intelraksi 

sosialmpada ulmulmnya.41  

Melnulrult Velnkatelsh kk selbagaimana dikultip olelh Gulsti dan Ayul, 

melndelfinisikangpelngarulh sosialoselbagai seljaulh mana individu l 

melnganggap (kellularga,lkelrabat ataulpuln telman) melngajak 

ulntulkulmelnggulnakan sistelmabarul. 42  Lingkulngangsosial julga 

melmpulnyai andil culkulp belsar ulntulk melmpelngarulhi selselorang dalam 

melngambil selbulah kelpultulsan. Lingkulngandsosial bisasbelrasal 

darikkellularga, kelrabat, kolelga, dan pulblic figulrel. 43  Melnulrult 

Adiwibowo,jdkk, selbagaimana dikultip olelh Mulhammad Ghazali dan 

Ikel Helrdiana, melnjellaskan bahwa pelngarulh sosialkmelrulpakan 

tingkatopelrselpsi individul ataswselsulatul yang dipelrcayainolelh orangellain 

telrhadaprpelnggulnaan sistelmrbarul. Melnulrult Wangsdan Choul 

                                                             
39Riana Monalisa Tamara, ’Peranan lingkungan sosial terhdap pembentukan sikap peduli 

lingkungan peserta didik di SMA Negeri Kabupaten Cianjur’ , Jurnal Pendidikan Geografi, Vol.16, 

No.1 2016, hlm.45 
40 M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (sikap dan pemasaran), 

(Yogyakarta:Depublish, 2018, hlm.7  
41 Muhammad Ghazali Bagus Ani Putra Ilham Nur Alvian, & Ike Herdiana, Pengantar Psikologi 

Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), hlm.233. 
42 Gusti Putu Lestara Permana, & A.A. Ayu Indah Parasari, ‘Pengaruh Hedonie Motivation, 

Social Influence, Dan Perceived Enjoyment Terhadap Penggunaan Marketplace Pada UMKM Di 

Bali: Studi Kasus Pada HIPMI Provinsi Bali’, Jurnal Ilmiah Manajemen & Bisnis 4, no.1(2019), 

hlm.92. 
43 Mia Andika Sari Hastuti Redyanita, dan Indianik Aminah, ‘Preferensi Generasi Millenial 

Dalam Memilih Pembayaran Digital (Studi Kasus Pada Mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta 

Depok)’, Jurnal Ekonomi Islam 19, no.2 (2020), hlm.99. 
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selbagaimana dikultip olelh  Stelveln Haryono dan Ritzky Karina, 

melnjellaskan bahwa pelngarulhnsosial telrkaitwdelngan 

kelpultulsangpelrilakul individul yang dipelngarulhi orang lain. Pelngarulh 

sosialvbelrhulbulngan delnganltelkanan elkstelrnal dari orang 

yanguldianggap pelnting. Pelngarulhysosial melrulpakanftingkat 

pelrilakulsmasyarakat dipelngarulhilolelh jaringan sosial mellaluliqpelsan 

dangsinyal darikorang lainqyang melmuldahkan pelnciptaan nilai 

masyarakat. 

 

2.1.4.1. Faktor Lingkungan Sosial 

Belbelrapa faktor lingkulngan sosialmme lnulrult Mangkul Nelgara 

yaitul:44  

a) Kellompok Panultan 

Selkellompok orang yang melmpelngarulhiKsikap,Lpelndapat, 

norma, dan pelrilakul konsulmeln, telrdiri dari  selmula  kellompok  baik   

pelngarulh  langsulng ataul tidak langsulng selhingga melmbelrikan 

dorongan ulntulk melnirul kelbiasaan kellompoknya telrmasulk dalam 

melmilih produlk ataulpulnbme lrelk. 

b) Kellularga 

Yaitul ulnit masyarakat telrkelcil yang pelrilakulnya sangat 

melmpelngarulhi dalam pelngambilanGkelpultulsanJmelmbelli. 

c) Lingkulngan Pelndidikan 

Selgalapselsulatul yangkada diselkitartmanulasia, belrulpambelnda 

mati,mahlu lk hidulpwataulpuln pelristiwagyang telrjadidtelrmasu lk 

kondisi masyarakat telrultama yang  dapat be lrpelngarulh  kulat  

telrhadap individu l. 

 

2.1.4.2. Dimensi Pembentuk Pengaruh Sosial 

Melnulrult Wang dan Choul

45  melnjellaskangbahwa 

pelngarulhksosial dibelntulk olelh dula dimelnsi, yaitul: 

                                                             
44 http://dspace.uii.ac.id/bitstream.diakses 6 september 2022 jam 9:00 
45  Edward Shih-Tse Wang dan Nicole Pei-yu Chou, ”Consumen Characteristics, Social 

Influence, and System Factors on Online Group-Buying Repurchasing Intention”, Journal Of 
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1)  SulbjelctivelmNorms  

Melrulpakangpelngarulh sosialkbelrkaitan delnganrpelrselpsi 

konsulmeln melngelnaimapa yanghbolelh ataulmtidak 

bolelhodilakulkan. Sulbjelctivel norms melmpulnyaizdula indikator, 

yaitul: 

a. Belhavioral bellielf  

Selbulah normansulbjelktif yangomelmulncullkan kelpelrcayaan 

konsulmeln melngelnai bagaimana melnghadapicsulatul hal selhingga 

melndulkulng dalam mellakulkanghal telrselbultgdan melmbelrikan 

dampak positif.   

b. Normativelzbellielf 

Normazini me lmulncullkangkelpelrcayaan konsulme lnb 

melngelnai apa yang bolelh dan tidakabolelh dilakulkan. Konsulmeln 

akan melnarulh kelpelrcayaan pada orangcyang dianggap pelnting 

dan akan melngikulti selrta mellakulkan hal telrselbult 

2)  VisibilityB 

Visibilitygmelrulpakan pelngarulhqsosial yangztimbull akibat 

situlasi pelrilakul konsulmeln yang bisa diamati olelh konsulmeln lain, 

yang melncelrminkan bahwa kelpultulsan konsulmeln dipelngarulhi ole lh 

bagaimana pelrselpsimkonsulmeln telrselbultqpelrilakul orangxlain. 

Belrdasarkangpelnjellasan diatas,tWang dan Choul melmbagi 

indikator darimVisibility melnjadigdula, yaitulk: 

a. Pelrilakulskonsulme ln lain,kmelngamati oranghlain mellakulkanwhal 

telrtelntul melmbulat konsulmelngtelrdorong ulntulkdikult selrta 

mellakulkan hal yangwsama.  

b. Pelngarulhklingkulngan, mellihatqlingkulngan selkitarhbanyak yang 

mellakulkan ataul melnggulnakanfhal telrtelntul,qmaka akan 

melndorong konsulmeln mellakulkan hal yangtsama pulla. 

 

 

                                                                                                                                                                       
Electrinic Commerce Research, Vol.15, No.2, 2014 
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2.1.4.3. Indikator Lingkungan Sosial 

Lingkulngan sosial melrulpakan lingkulngan orang lain yang dapat 

belrpelngaru lh telrhadap selselorang baik selcara langsu lng maulpuln tidak 

langsulng. Adapu ln indikator yang me lmpelngaru lhi lingkulngan sosial, 

yaitul:46 

1)  Lingku lngan Kellularga 

2)  Lingkulngan Selbaya 

3)  Lingkulngan Selkolah 

4)  Lingkulngan Masyarakat 

 

2.1.5.  Minat 

Minat adalah keltelrtarikan ataul kelcelndelrulngan padaselsulatul yang 

melrulpakan selbulah aspelk psikologis. Dalam Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia (KBBI), minat belrarti kelcelndelrulngan hati yang tinggi 

telrhadap selsulatul, diartikan selbagai gairah ataul kelinginan. 47  Dalam 

Bahasa Inggris, minat belrmakna sulatul pelrasaan melmpelrhatikan ataul 

pelnasaran akan sulatul hal dan sama maknanya delngan gairah ataul sulatul 

pelrasaan yang kulat ataul antulsiasmel telrhadap sulatul objelk. Pada ayat 

pelrtama dari sulrat yang pelrtama tulruln, sulrat Al-Alaq yang pelrintah-

Nya adalah agar kita melmbaca. Melmbaca yang dimaksuld bulkan hanya 

melmbaca bulkul ataul dalam artian telkstulal, akan teltapi julga selmula 

aspelk. Selhingga delngan melmbaca, kita  dapat me lmahami hal  yang 

melnarik minat kita dalam kelhidulpan ini. Jadi, minat melrulpakan karulnia 

telrbelsar yang dianulgelrahkan Allah SWT  kelpada kita. Namuln, bulkan 

belrarti kita hanya belrpangkul tangan dan minat itul belrkelmbang delngan 

selndirinya. Teltapi, ulpaya kita adalah melngelmbangkan sayap anulgelrah 

Allah itul kelpada kelmampulan maksimal kita selhingga karulnia-Nya 

dapat belrgulna delngan baik pada diri kita dan kelpada orang lain selrta 

lingkulngan dimana kita belrada. Selpelrti halnya kelmampulan, minat 

                                                             
46 Ulfah Annajah dan Nailul Faalah, Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Motivasi 

Berorientasi Anak Panti Asuhan Nurul HAQ Yogyakarta, Jurnal Hisbah,Vol.13, No.1, 

2016,hlm.104  
47https://kbbi.web.id 

https://kbbi.web.id/
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adalah selsulatul yang haruls dibelrikan pada hal-hal yang pelnting. 

Faktanya, minat masih melrulpakan hal teloreltis. Jika kita melmiliki minat 

yang lular biasa telrhadap selsulatul, teltapi tidak belrsulsah payah ulntulk 

melndapatkan, melmpelrolelh, ataul melmilikinya, minat telrselbult tidak ada 

gulnanya.48 

Firman Allah SWT telntang minat dalam Al-Qulr’an Sulrah Al- 

Isra’ ayat 84 yang belrbulnyi: 

 

Artinya: 

“Katakanlah: “tiap-tiap orang belrbulat melnulrult keladannya masing-

masing”. Maka Tulhanmul lelbih melngeltahuli siapa yang lelbih belnar 

jalannya”. 

 

Melnulrult tafsir Kelmelntrian Agama, ayat telrselbult melnyelbultkan 

bahwa seltiap manulsia melmpulnyai pelmbawaan, cara, dan 

kelcelndulrulngannya masing-masing dalam melncari peltulnjulk dan 

kelbaikan. Melskipuln belgitul, Allah-lah yang lelbih me lngeltahuli siapa 

yang lelbih belnar dan selsat jalannya dibandingkan delngan manulsia itul 

selndiri, yang nantinya akan Allah belrikan balasan selsulai delngan apa 

yang tellah dia manulsia itul pelrbulat. Seldangkan melnulrult Tafsir Tahlili 

yang dikultip dalam welbistel Kelmelnag, ayat telrselbult melnelrangkan 

bahwa Allah melngultuls Nabi Mulhammad agar melnyampaikan telrhadap 

ulmatnya, sulpaya melrelka belkelrja dan mellakulkan sulatul hal selsulai 

delngan kelcelndelrulngannya masing-masing. Namuln, Allah julga 

melngeltahuli mana jalan yang manulsia itul telmpulh, baik ataulpuln bulrulk 

selhingga melrelka akan dibelrikan balasan seltimpal atas apa yang melrelka 

lakulkan.49 

 

 

                                                             
48  Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta,1995), cet. Ke-3, hlm 272. 
49 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Qur’an Kemenag”, 

https://quran.kemenag.go.id/surah/17, diakses pada 21 Agustus 2023 
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2.1.5.1. Faktor yang Mempengaruhi timbulnya Minat 

Melnulrult Crow and Crow, selbagaimana diku ltip olelh Abdu ll 

Rahman Shale lh dkk, belrpelndapat bahwa timbullnya minat ada tiga 

faktor, yaitul:50  

1. Dorongan dari dalam diri Individu l 

Selsulatul pelrbulatan yang melmang diinginkan dari dalam diri 

selselorang karelna melrelka melrasa selnang dalam me llakulkannya. 

2. Motif Sosial 

Minat selselorang telrhadap objelk atau l selsulatul hal. Dapat 

melnjadi faktor yang me lmbangkitkan minat u lntulk mellakulkan sulatu l 

aktivitas telrtelntul, misal selselorang belrminat pada prelstasi tinggi 

agar dapat statuls sosial yang tinggi pu lla. 

3. Faktor Elmosional 

Minat melmpulnyai hulbulnganyang elrat delngan elmosi. Delngan 

delmikian dapat diartikan bahwa minat adalah dorongan kulat bagi 

selselorang u lntulk mellakulkan selgala selsulatul dalam melwuljuldkan 

pelncapaian tuljulan dan cita-cita yang melnjadi kelinginannya. 

 

2.1.5.2. Unsur – Unsur Minat 

Adapuln ulnsulr-ulnsulr yang ada di dalam minat diantaranya 

adalah selbagai belrikult. 

1. Pelrasaan Telrtarik 

Pelrasaan adalah pelrnyataan hati nulrani yang dihayati selcara 

sulka ataulpuln tidak sulka. Dan telrtarik belrarti selnang, telrpikat dan 

melnarulh minat.51 

2. Motif 

Motif adalah alasan ataul selbab selselorang mellakulkan selsulatul. 

Motif diartikan selbagai sulatul kelkulatan yang ataul daya pelndorong 

yang melnyelbabkan orang mullai belrgelrak ataul melngambil sulatul 

                                                             
50Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, “Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam”, (Jakarta:Prenada Media, 2004), hlm. 264 
51Tim Redaksi, “Kamus Filsafat dan Psikologi”., hlm. 1.406 
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tindakan. 52  Seltiap pelmbelntulkan motif belrkaitan delngan tuljulan 

selselorang ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya.53 

3. Pelrasaan Selnang 

Selnang belrarti pu las, tidak melrasa kelcelwa, gelmbira. Pelrasaan 

selnang melrulpakan aktivitas psikis yang didalamnya se lbgai sulbjelk 

melnghayati nilai-nilai dari su latul objelk. 

4. Pelrhatian 

Pelrhatian dapat diartikan se lbagai aktivitas jiwa se lselorang 

telrhadap pelngamatan, pe lngelrtian, dan se lbagainya delngan 

melngelsampingkan yang lain dari pada itu l. 

 

2.1.6.  Shopee 

Shopelelradalahcsalahgsatultpelrulsahaan start-ulp yangkbelrgelrak 

dibidang telknologisdan el-commelrcelkselcarayonlinel yangfme lnawarkan 

belrbagai produlk barangvmaulpulnpjasadkelpadawmasyarakat. Aplikasi 

Shopelel pelrtama kali dilulnculrkan di Singapulra pada tahuln 2015 selbagai 

mobilel markeltplacel pelrtama di Asia Telnggara dan hadir di Indonelsia 

awal tahuln 2016 yang melmiliki kantor pulsat di Jakarta. Melngkulti 

pelrkelmbangan zaman, Shopelel mampulgmelmpelrlulas jangkaulan ke l 

belrbagai NelgaraiselpelrtisMalaysia, Thailand, Indonelsia, Vieltnam, 

Taiwan dan Filipina.54 Chris Felng, pelmimpin Shopelel yang melrulpakan 

mantan karyawan Rockelt Intelrnelt dan pelrnah melmimpin Zalora dan 

Lazada. 55  Shopelel mullairmelnciptakan layananelpelmbayarancnon-tulnai 

ataulpdigital (ulang ellelktronik) yaitul shopelelpay selbagaikmeltodel 

pelmbayarantransaksiponlinel, pelmbayaran offlinel di melrchant 

ShopelelPay, hingga pelnelrimaan pelngelmbalian dana pada aplikasi 

Shopelel. Shopelel melrulpakan salah satul El-Commelrcel ataul platform yang 

melnyeldiakan pelngalaman belrbellanja onlinel yang muldah, aman, dan 

                                                             
52Sudarsono, “Kamus Filsafatdan Psikologi”, hlm. 160 
53 Taufik Tea, “Inspring Teaching. Mendidik Penuh Inspirasi”, Jakarta, Gema Insani 

(2010)., hlm. 204 
54https://id.wikipedia.org/wiki/Shopee. Diaksestanggan19 Maret 2022Pukul 15.28 WIB. 
55 Chris Feng - IESE". IESE (dalambahasaInggris). Diaksestanggal 19 Maret 

2022Pukul15.30.. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Shopee
http://iese.id/speakers/chris-feng/
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celpat bagi pellanggan delngan dulkulngan pelmbayaran dan logistic yang 

kulat. Salah satul meltodel pelmbayarannya adalah pay latelr ataul pinjaman 

instan, yakni modell cicilan yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

konsulmeln ulntulk melmanfaatkan jasa ataul layanan  dan kelmuldian 

melmbayarnya diakhir selsulai batas waktul yang tellah ditelntulkan.56 

 

2.1.7.  Shopee Paylater 

PayLatelr adalah salah satul produlk Pinjaman pelelr to pelelr 

lelnding.57  Shopelel PayLatelr selbagai fitulr layanan pinjaman finansial 

bagi Pelnggulna aplikasi Shopelel, 58  melrulpakan hasilpkelrjasama PT 

CommelrcelkFinancel (Pelrulsahaan Pelmbiayaan), PTkLelntelra Dana 

Nulsantarav(Platform P2P Lelnding) dansPT ShopelelxIntelrnational 

Indonelsia (Shopelel). ShopelelqPayLatelr adalahomeltodel pelmbayarankbelli 

selkarang bayargnanti yangsdiseldiakan olelhqPT Commelrcel Finance l 

dinaplikasi shopelel dimana selselorang mellakulkangpelmbellian telrlelbih 

dahullul dan melmbayar delnganomeltodel angsulran sellama belbelrapa 

bullan. 59  ShopeleldPayLatelr selbagai jasaqpinjam melminjam belrbasis 

inovasimdata yangqmelnyatulkan pelmbelrifdan pelnelrimaskreldit dalam 

halulpelmbellian krelditodalamorulpiah selcaraglangsulng mellaluliwtahapan 

selbagaimana telrtulang dalamqPOJK No.v77/2016. Jasahini dibelrikan 

olelhkShopelel selbagaivstratelgi cicilangsaat belrbellanjakdi el-commelrcel. 

ShopelelkPayLatelr melmbe lrigkelmuldahan delngan barang dapatiditelrima 

telrlelbih dahullul namulngpelmbayaran dapat melnyulsull delngan cicilan.60 

ShopelelqPayLatelr melnawarkangitelm krelditndelngan ulangomulka 

awalinol pelrselngtanpa pelnulkaran dasar yangelharuls digulnakanculntulk 

                                                             
56 Putri, A. P. Y., & Ahmadi Miru, M,. PraPraktik Penyalahgunaan Fitur Kredit (Paylater) 

oleh Pihak Ketiga melalui Aplikasi Belanja Online. Amanna Gappa, 28(2), 2020,hlm.64–76.   
57  Nirmalapurie N.A, ‘Perlindungan Hukum Bagi Para Pihak Dalam Penggunaan Fitur 

PayLater Pada Aplikasi Gojek’, Media Luris, 2020, hlm.101 

<https://doi.org/10.20473/mi.v3il.19161>. 
58 PT Commerce Finance, 2021 <https://commerce-finance.com/product.>. 
59https://kiaton.kontan.co.id 
60 Otoritas Jasa Keuangan, “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 77/POJK.01/201 

TENTANG LAYANAN PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI 

INFORMASI,” n.d. 

https://kiaton.kontan.co.id/
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melmbelli barang dixShopelel delnganotelnor 30phari.61 Delnganxhadirnya 

angsulranfkreldit pelngelmbanganzmelkanis melndorong kelmampulan 

pelmbelli ulntulk melningkatkan pilihan pelnggulnaangdelngan melmbelrikan 

aksels nasabahxyang amandan celpat.62 

 

2.1.7.1. Mekanisme dan Ketentuan Sistem Pembayaran Shopee 

PayLater  

Belbelrapa pelrsyaratan yang haruls dipelnulhi ulntulk melndapatkan 

fitulr ini selpelrti; akuln Shopelel telrdaftar dan telrvelrifikasi selrta 

selringkdigulnakan ulntulk belrtransaksi, haruls ulpdatelbaplikasi 

Shopelelctelrbarul. 63  Seltellah melmelnulhi syarat maka pelnggulna dapat 

mellakulkan transaksi pelmbellian delngan batasan limit yangrada 

danfmelmilih ShopelelgPayLatelr selbagaiwmeltodel pelmbayaran.  Belrikult 

cara melngaktifkan shopelel Paylatelr ulntulk melndapatkan pinjaman dari 

markeltplacel Shopelel: 

a. Klikeltab Saya, pilihoShopelel PayLatelr; 

b. KlikhAktifkan Selkarang; 

c. Masulkangkodel OTPhyang dikirimkangme llaluli SMSuldan klik 

lanjultkan; 

d. Ulnggahbfoto KTP; 

e. Masulkkanhkontak darulrat,xlalul kliknlanjultkan; 

f. Kelmuldiangvelrifikasi wajah;  

g. Tulnggulkvelrifikasi ditelrima; 

h. Shopelel PayLatelrxbelrhasil diaktifkan. 

Saatoini relntangakreldit yangvdapat diakselsbmullai darimRp 

750.000-Rp 1.800.000.hNamuln, karelnaopandelmi covid-19, Shopelel 

melmilikinbatasan pelnyelsulaiangtelrhadap stratelgixpelnggulnaan Shopelel 

PayLatelr ulntulk dapat digulnakan olelhqselmula pelnggulna. 

                                                             
61 Rohmatul Hasanah, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater 

Dari Marketplace Shopee Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah’ (Institut Agama Islam 

Negeri (Iain) Purwokerto, 2020),hlm.51. 
62  Determinants O F Customers and Others, ‘OF CUSTOMERS ATTITUDE TOWARDS 

CREDIT CARD USAGEIN’, 2020, hlm.200-223. 
63 Rohmatul Hasanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kredit Shopee Paylater 

Dari Marketplace Shopee Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah.” 
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Belsarangrelntang batasoyang diulbah mullaipdari Rp 460.000.ulPelmbelli 

julgakdapat melngajulkangsatul kalintambahan. Pelnagihan akan mulncu ll 

seltiapvtanggal 25adan haruls dibayar palingolambat tanggalv5 bullan 

itul,rmisalnya transaksikyang dilakulkangantara tanggalc25 dinbullan 

ini sampaik24 bullangdelpan akanfdihitulng tagihannyakpada tanggal 25 

dan dibayarkan paling lambat tanggald5 diawalvbullan belrikultnya. 

Pelmbelli melndapatkan pinjaman yang selsulai delngan nominal 

pelmbayaran barang yang dibelli, dan pelmbayaran telrselbult haruls 

dilakulkan seltiap bullan delngan tanggal yang suldah diselpakati, Adapuln 

pinjaman telrselbult diselrtai delngan bulnga ringan selnilai 2,95 % dan 

jika telrdapat keltelrlambatan dalam pelmbayaran. Maka akan dikelnakan 

delnda selnilai 5% dari total tagihan Sellain itul, ada pulla biaya admin 

selbelsar 1 % seltiap transaksi yang dilakulkan. 

 

2.1.7.2. Paylater dalam Fiqh Muamalah 

Pada dasarnya praktik julal belli tellah dibolelhkan, karelna 

didalamnya telrdapat manfaat bagi keldulanya. Yakni pelmbelli dapat 

melmelnulhi selgala selsulatul yang dibultulhkannya, dan seldangkan bagi 

pelnjulal akan melndapat kelulntulngan dari transaksi telrselbult. Selhingga 

julal belli disyariatkan karelna, selselorang dalam melrelalisasikan 

kelinginannya tidak akan dapat hidulp selndiri tanpa belrhulbulngan dan 

bantulan orang lain. Shopelel pay latelr dapat dimaknai delngan kreldit, 

seldangkan fasilitas kreldit selndiri hulkulmnya telrgantulng dari 

bagaimana sistelm pellaksanaannya. Kreldit dibolelhkan dalam hulkulm 

julal belli selcara islami. Kreldit melrulpakan pelmbellian barang delngan 

harga belrbelda keltika pelmbayaran delngan tulnai delngan apabila 

dibayar telnggang waktul. Belbelrapa julmhulr ullama melmbolelhkan julal 

belli kreldit, karelna pada asalnya bolelh dan tidak ada dalil yang 

melngharamkannya. Julal belli kreldit tidak bisa dipelrsamakan delngan 

riba dari aspelk manapuln. Olelh karelna itul bolelh melnaikkan harga yang 

pantas, sellama tidak sampai pada keldzaliman.64  

                                                             
64 Abdullah, Pinjaman Kredit Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Jurnal Hukum Ekonomi 
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Julal belli kreldit dalam islam melmiliki atulran dan keltntulan yang 

haruls dipahami. Dan dapat ditelmulkan belbelrapa pelndapat bahwa 

transaksi shopelel pay latelr lelbih melngarah pada akad mulrabahah. 

Adapuln akad mulrabahah ialah julal belli barang pada harga asal delngan 

tambahan kelulntulngan yang suldah diselpakati.65 Dan karaktelristiknya 

ialah pelnjulal haruls melmbe lri tahul pelmbelli melngelnai harga pelmbellian 

produlk dan melnyatakan julmlah kelulntulngan yang ditambahkan pada 

biaya telrselbult66. Karelna pada praktik shopelel pay latelr, pihak shopelel 

melmbelrikan informasi telrlelbih dahullul kelpada pelnggulna shopelel pay 

latelr telntang pilihan pelmbayaran bellanjaan yaitul dibayar bullan delpan 

delngan tidak ada bulnga ataul dibayar delngan telmpo 2 bullan ataul lelbih 

delngan adanya tambahan bulnga. Jadi pihak shopelel melmbelri pilihan 

tagihan telrlelbih dahullul kelpada pelnggulna Shopelel Paylatelr selbellulm 

pelnggulna melmbayar bellanjaan.67 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrkait ini belrtuljulan ulntulk melmpelrkulat hasil dari pelnellitian 

yang seldang dilakulkan, sellain itul julga belrtuljulan ulntulk melmbandingkan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan selbellulmnya. Belbelrapa pelnellitian 

selbellulmnya melmiliki variabell dan hasil yang belrbelda. Belrikult ringkasan 

hasil pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan pelnelliti : 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Pelnelliti dan 

Tahuln 

Pelnellitian 

Juldull 

Meltodel dan 

Hasil 

Pelnellitian 

Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1 Hasanah Pelngarulh Meltodel Pelnellitian Pada pelnellitian 

                                                                                                                                                                       
Syariah, 3(1), 2019, hlm. 51.   

65 Antonio, M. S. Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Gema Insani Press. 2021 
66  Prabowo, B. A. Konsep Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah ( Analisa Kritis 

Terhadap Aplikasi Konsep Akad Murabahah Di Indonesia Dan. JURNAL HUKUM, 16(1), 2009, 

hlm.108. 
67 Rahayu, T.  Analisis Akad Jual Beli E-Commerce Shopee Pay Later dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. Iqtishodiah, 3(2),2021. Hlm. 9. 
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Jaya Asja, 

Santi 

Sulsanti, dan 

Achmad 

Faulzi 

(2021) 

Manfaat, 

Kelmuldahan

, dan 

Pelndapatan 

telrhadap 

Minat 

Melnggulnak

an PayLatelr 

: Stuldi 

kasuls 

Masyarakat 

di DKI 

Jakarta 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

pulrposivel 

sampling. 

Delngan hasil 

pelnellitian 

yaitul Pelrselpsi 

manfaat dan 

pelndapatan 

melmiliki 

pelngarulh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap minat 

melnggulnakan 

PayLatelr. Dan 

variabell 

Kelmuldahan 

tidak 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap minat 

melnggulnakan 

PayLatelr.   

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif 

delngan 

variabell 

‘Y’ yang 

sama yaitu l 

minat 

pelnggulnaa

n 

PayLatelr. 

ini melnelliti 

telntang pelngarulh 

manfaat, 

kelmuldahan dan 

pelndapatan 

delngan su lbjelk 

masyarakat DKI 

Jakarta. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 Fanny 

Anggraelny 

Pultri dan 

Sri Seltyo 

Iriani 

(2020) 

Pelngarulh 

Kelpelrcayaa

n dan 

Kelmuldahan 

telrhadap 

Kelpultulsan 

Meltodel 

Kulantitatif 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

sampling. 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

Pada pelnellitian 

ini melnelliti 

telntang pelngarulh 

kelpelrcayaan dan 

kelmuldahan 

delngan su lbjelk 
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Pelmbellian 

melnggulnak

an Shopelel 

PayLatelr  

Delngan hasil 

pelnellitian 

yaitul, 

pelngarulh 

kelpelrcayaan 

dan 

kelmuldahan 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap 

kelpultulsan 

melnggulnakan 

Shopelel 

Paylatelr. 

objelk yang 

ditelliti 

yakni 

Shopelel 

Paylatelr. 

pelnggulna shopelel 

paylatelr 

disulrabaya.Seldan

gkan pelnullis 

melnelliti telntang 

Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

2 Hananda 

Linulwih 

(2022) 

Analisis 

Faktor-

faktor yang 

melmpelngar

ulhi Minat 

melnggulnak

an PayLatelr 

: stuldi kasuls 

mahasiswa 

ulnivelrsitas 

di D.I 

Yogyakarta 

Meltodel 

kulantitatif 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

sampling. 

Delngan hasil 

E lkspelktasi 

kinelrja, 

E lkspelktasi 

Ulsaha, 

Fasilitas 

Pelndulkulng,da

n Kelamanan 

Telknologi 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap minat 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

kelamanan 

telknologi 

dan 

pelngaru lh 

sosial dan 

objelk yang 

ditelliti 

yakni 

Paylatelr. 

Pada pelnellitian 

ini melnelliti 

telntang elkspelktasi 

kinaelrja, 

elkspelktasi u lsaha, 

fasilitas 

pelndulkulng, 

kelamanan 

telknolog, 

pelngarulh sosial, 

motivasi heldonis 

dan kelbiasaan 

delngan su lbjelk 

mahasiswa 

ulnivelrsitas di 

Yogyakarta 

pelnggulna paylatelr 

Seldangkan 
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melnggulnakan 

PayLatelr. 

Seldangkan 

Pelngarulh 

sosial, 

Motivasi 

heldonis, dan 

Kelbiasaan 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap minat 

melnggulnakan 

PayLatelr. 

pelnullis hanya 

melnelliti telntang 

variabell Pelngaru lh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

3 Akhmad 

Farhan Zelin 

(2023) 

Pelngarulh 

Kelpelrcayaa

n, 

kelmuldahan 

dan risiko 

telrhadap 

minat 

melnggulnak

an shopelel 

paylatelr : 

stuldi kasuls 

mahasiswa 

felbi UlIN 

PROF. K.H. 

SAIFUlDDI

N ZUlHRI 

Pulrwokelrto 

Meltodel 

kulantitatif 

melnggulnakan 

telknik Non-

Probability 

Sampling. 

Delngan hasil : 

Kelpelrcayaan 

dan 

kelmuldahan 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap minat 

melnggulnakan 

S-PayLatelr, 

seldangkan 

Risiko tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap minat 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

objelk yang 

ditelliti 

yakni 

Shopelel 

Paylatelr 

Pada pelnellitian 

ini melnelliti 

telntang pelngarulh 

kelpelrcayaan, 

kelmuldahan dan 

risiko delngan 

sulbje lk mahasiswa 

di UlIN 

Pulrwokelrto. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 
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melnggulnakan 

S-PayLatelr. 

4 Telti 

Anggrayani 

(2021) 

Pelngarulh 

Kelamanan 

dan 

Kelpultulsan 

pellanggan 

telrhadap 

pelnggulnaan 

Fitu lr 

Shopelel 

Paylatelr. 

Stuldi kasuls: 

Mahasiswa 

IAIN 

Cirelbon 

Meltodel 

kulantitatif, 

melnggulnakan 

telknik Non-

Probability 

Sampling. 

Delngan hasil: 

kelamanan dan 

kelpulasan 

pellanggan 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

fitulr S-

PayLatelr. 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

kelamanan 

dan objelk 

yang 

ditelliti 

yakni 

Shopelel 

Paylatelr 

Pada pelnellitian 

ini melnelliti 

telntang pelngarulh 

kelamanan dan 

kelpulasan 

pellanggan delngan 

sulbje lk mahasiswa 

di IAIN Cire lbon. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

5 Nada 

Salsabila 

Pultri (2021) 

Analisis 

Faktor-

faktor yang 

melmpelngar

ulhi minat 

telruls 

melnggulnak

an Paylatelr 

pada 

Aplikasi 

Shopelel 

Meltodel 

Kulantitatif, 

melnggulnakan 

telknik 

pulrposivel 

sampling. 

Delngan hasil : 

E lkspelktasi 

Kelrja, 

E lkspelktasi 

Ulsaha, 

Pelngarulh 

Sosial, 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

kelamanan 

dan objelk 

yang 

ditelliti 

yakni 

Shopelel 

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

telori UlTAUlT 2 

seldangkan pelnullis 

hanyamelnelliti 

belbelrapa faktor 

dari UlTAUlT 2 

delngan su lbjelk 

yang belrbelda. 
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Kondisi, 

Motivasi 

Heldonis, Nilai 

Harga, 

Kelbiasaan, 

dan Tingkat 

Kelamanan 

belrpelngarulh 

positif 

telrhadap minat 

ulntulk telruls 

melnggulnakan 

Shopelel 

Paylatelr. 

Paylatelr 

6 Mulkminin, 

Rachman, 

dan 

Wahyuldi 

(2019)  

Pelnelrapan 

UlTAUlT 

ulntulk 

pelrilakul 

Pelnggulna 

“PayLatelr” 

di Dalam 

Travelloka 

Meltodel 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

Sampling. 

Delngan Hasil: 

E lkspelktasi 

Kinelrja, 

E lkspelktasi 

Ulsaha, 

Pelngarulh 

Sosial, dan 

Kondisi 

Fasilitas 

belrpelngarulh 

positif 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan objelk 

yang 

ditelliti 

yakni 

Paylatelr 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

telori UlTAUlT  

seldangkan pelnullis 

hanya melnelliti 

belbelrapa faktor 

dari UlTAUlT  

delngan su lbjelk 

yang belrbelda. 
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telrhadap niat 

pelnggulna. 

7 Fadhila, 

Azhar dan 

Marpaulng 

(2020) 

Pelngarulh 

Relligiulsitas, 

Pelngeltahula

n Produlk 

dan Faktor 

Sosial 

telrhadap 

Pelnggulnaan 

Shopelel 

PayLatelr 

Meltodel 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

Sampling. 

Delngan Hasil : 

Pelngeltahulan 

produlk dan 

Faktor Sosial 

belrpelngarulh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap 

pelnggulnaan 

Shopelel 

Paylatelr. 

Seldangkan 

faktor 

relligiulsitas 

melmiliki 

hulbulngan 

positif namu ln 

tidak 

belrpelngarulh 

signifkan 

telrhadap 

pelnggulnaan 

Shopelel 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

faktor 

sosial dan 

objelk yang 

ditelliti 

yakni 

Paylatelr. 

Pada pelnellitian 

ini melnelliti 

telntang pelngarulh 

relligiulsitas, 

pelngeltahulan 

produlk dan faktor 

sosial Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 
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PayLatelr 

8 Adirinelkso 

(2021) 

Minat dan 

Pelnggulnaan 

Fintelch 

PayLatelr 

Pelkelrja 

Ulrban 

Pellanggan 

Travelloka 

dan Gojelk 

Selbellulm 

dan Sellama 

Pandelmi 

Covid-19 di 

DI Jakarta 

Meltodel 

kulantitatif, 

melnggulnakan 

telknik Non-

Probability 

Sampling. 

Delngan hasil: 

elkspelktasi 

kelrja, 

elkspelktasi 

ulsaha, kondisi 

fasilitas, motif 

heldonisme l 

dan kelbiasaan 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

Fintelch 

Paylatelr. 

Seldangkan 

pelngarulh 

sosial bagi 

pelkelrja ulrban 

tidak 

signifikan 

melmpelngarulhi 

minat dan 

pelrilakul  

melnggulnakan

nya.  

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

yang sama 

yakni  

faktor 

pelngaru lh 

sosial dan 

objelk yang 

ditelliti 

yakni 

minat 

pelnggulnaa

n  

Paylatelr. 

Pada pelnellitian 

ini melnggulnakan 

variabell 

elkspelktasi kelrja, 

elkspelktasi u lsaha, 

kondisi fasilitas, 

motif heldonismel 

dan kelbiasaan dan 

pelngarulh sosial 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 
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9 Mahardika 

Faulzi dan 

Mardi 

(2021) 

Pelngarulh 

Kelmuldahan 

Pelnggulnaan

, Kelamanan 

dan Pelrselpsi 

Relsiko 

Telrhadap 

Minat 

Pelnggulnaan 

Financial 

Telchnology 

(Fintelch)  

Paymelnt 

Link Aja  

Syariah  

Meltodel 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

Sampling. 

Delngan Hasil : 

Kelmuldahan 

Pelnggulnaan, 

Kelamanan, 

dan Pelrselpsi 

Risiko 

belrpelngarulh 

positif 

signifikan 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

Financial 

Telchnology 

Paymelnt Link 

Aja Syariah. 

 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

delngan 

variabell 

yang 

ditelliti 

sama yaitu l 

faktor 

kelamanan 

dan objelk 

yang 

ditelliti 

yakni 

telntang 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

Paymelnt 

Pada pelnellitian 

ini melnggulnakan 

variabell 

kelmuldahan 

pelnggulnaan, 

kelamanan, dan 

Pelrselpsi Relsiko. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh Sosial 

delngan Su lbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 10 E lviana dan 

Sapultra 

(2022) 

Analisis 

Faktor-

Faktor yang 

Melmpelngar

ulhi Minat 

Pelnggulnaan 

Sistelm 

Pelmbayaran 

PayLatelr 

Meltodel 

kulantitatif, 

melnggulnakan 

telknik Non-

Probability 

Sampling. 

Delngan hasil: 

Facilitating 

Conditions, 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

Pada pelnellitian 

ini melnggulnakan 

variabell 

Facilitating 

Conditions, 

kelmuldahan, 

motivasi Heldonis, 

sulkul bulnga dan 

pelndapatan 
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kelmuldahan 

dan motivasi 

Heldonis 

belrpelngarulh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

PayLatelr. 

Seldangkan 

sulkul bulnga 

dan 

pelndapatan 

belrpelngarulh 

nelgatif dan 

tidak 

signifikan 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

PayLatelr. 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh 

lingkulngan  

Sosial delngan 

Sulbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 11 Rita Delwi 

Anggraelni 

Pulrnamasari

, Hadi 

Sasana dan 

Ivo 

Novitaningt

yas (2021) 

Pelngarulh 

Pelrceliveld 

elasel of ulsel, 

pelrceliveld 

ulselfullnelss, 

pelrceliveld 

risk, dan 

brand 

imagel 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellian 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

Sampling. 

Delngan Hasil : 

variabell 

kelmuldahan, 

manfaat dan 

citra melrk 

belrpelngarulh 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

Telrdapat 

pelrbeldaan pada 

variabell yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian yakni 

Pelrceliveld elasel of 

ulsel, pelrceliveld 

ulselfullnelss, 

pelrceliveld risk, 

dan brand imagel 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 
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melnggulnak

an meltodel 

pelmbayaran 

Paylatelr 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellian. 

Seldangkan 

variabell relsiko 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellian 

melnggulnakan 

meltodel 

pelmbayaran 

Paylatelr 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh 

lingkulngan  

Sosial delngan 

Sulbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 12 Kelzia M 

Oktavia 

(2021) 

Pelngarulh 

Kelpelrcayaa

n dan 

Kelamanan 

Telrhadap 

Kelpultulsan 

Pellanggan 

dalam 

Melmbelntulk 

Minat 

Pelnggulnaan 

Ullang 

PayLatelr 

Meltodel 

kulantitatif, 

melnggulnakan 

telknik Non-

Probability 

Sampling. 

Delngan hasil : 

variabell 

kelpelrcayaan 

belrpelngarulh 

positif dan 

signifikan 

telrhadap 

kelpultulsan 

pellanggan 

dalam 

melmbelntulk 

minat. 

Adanya 

pelrsamaan 

pelnggulnaa

n variabell 

yakni 

variabell 

kelamanan 

dan delngan 

objelk yang 

ditelliti 

sama yakni 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

telrdapat 

pelrbeldaan 

variabell yang 

dipakai yaitu l 

variabell 

kelpelrcayaan dan 

delngan su lbjelk 

yang ditellitipuln 

belrbelda. 
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Seldangkan 

variabell 

kelamanan 

belrpelngarulh 

nelgatif dan 

tidak 

signifikan 

telrhadap minat 

pelnggulnaan 

ullang 

PayLatelr. 

PayLatelr 

 13 Helndrik 

Agil 

Sapultra, Elty 

Dwi Su lsanti 

(2022) 

Pelngarulh 

Pelrselpsi 

kelmuldahan, 

Manfaat, 

dan 

Intelnsitas 

Pelnggulna 

Paylatelr 

telrhadap 

konsu lmtif 

masyarakat 

(Stuldi Pada 

Pelnggulna 

Shopelel 

Paylatelr 

Ulsia 

Produlktif 

Kota 

Sulrabaya) 

Kulantitatif 

delngan 

melnggulnakan 

telknik 

Pulrposivel 

Sampling. 

Delngan Hasil : 

Pelrselpsi 

kelmuldahan, 

Manfaat 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelrilakul 

konsulmtif 

pada 

masyarakat. 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

Telrdapat 

pelrbeldaan pada 

variabell yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian yakni 

Pelrselpsi 

kelmuldahan, 

Manfaat, dan 

Intelnsitas 

Pelnggulna 

Paylatelr. Dan 

telrdapat 

pelrbeldaan telmpat 

sulbje lk pelnellitian 

yang belrbelda. 

 14 Afifah Adha Pelran Belrdasarkan Pelnellitian Telrdapat 
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Winaldi 

(2021) 

Pelrselpsi 

Relsiko dan 

Kelpelrcayaa

n Telrhadap 

Minat 

Melnggulnak

an Gojelk 

PayLatelr 

hasil 

pelnellitian 

variabell 

Relsiko dan 

Kelpelrcayaan 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap minat 

melnggulnakan 

Gojelk 

PayLatelr. 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

pelrbeldaan pada 

variabell yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian yakni 

Pelrselpsi Relsiko 

dan Kelpelrcayaan. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh 

lingkulngan  

Sosial delngan 

Sulbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 15 Inggardini 

Asarila 

Canelstreln 

dan 

Marhelni 

E lka Sapultri 

(2021) 

Pelngarulh 

Kelpelrcayaa

n, 

kelmuldahan 

dan Relsiko 

Telrhadap 

Kelpultulsan 

Pelmbellian 

Melnggulnak

an Meltodel 

Pelmbayaran 

Shopelel 

PayLatelr.   

Belrdasarkan 

hasil 

pelnellitian 

variabell 

kelpelrcayaan, 

kelmuldahan, 

dan relsiko 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

kelpultulsan 

pelmbellian 

melnggulnakan 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

telntang 

Telrdapat 

pelrbeldaan pada 

variabell yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian yakni 

Kelpelrcayaan, 

kelmuldahan dan 

Relsiko. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 
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Shopelel 

PayLatelr 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

Pelngarulh 

lingkulngan  

Sosial delngan 

Sulbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo. 

 16 Widya 

Rahma 

Dhanty, 

Annisa Vini 

Cahyati dan 

E lsthelr Tiara 

Alelxandra 

(2022) 

Pelngarulh 

Kelmuldahan 

Paylatelr 

pada 

Aplikasi 

Shopelel dan 

Promo 

Diskon 

Produlk 

Telrhadap 

Pelrilakul 

Pelmbellian 

Impu llsif 

Variabell 

Kelmuldahan, 

Promo Diskon 

belrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

pelrilakul 

pelmbellian 

impullsif. 

Pelnellitian 

melnggulna

kan 

meltodel 

kulantitatif, 

dan 

melnggulna

kan  objelk 

yang sama 

ulntulk 

ditelliti 

yakni 

telntang 

minat 

pelnggulnaa

n 

Financial 

Telchnolog

y (Fintelch) 

PayLatelr 

Telrdapat 

pelrbeldaan pada 

variabell yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian yakni 

Kelmuldahan 

Paylatelr pada 

Aplikasi Shope lel 

dan Promo 

Diskon Produlk. 

Seldangkan 

pelnullis melnelliti 

telntang Pelngarulh 

Kelamanan 

Telknologi dan 

Pelngarulh 

lingkulngan  

Sosial delngan 

Sulbjelk 

Mahasiswa FE lBI 

UlIN Walisongo 

 

Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian telrdahullul telrdapat belbelrapa 

pelrbeldaan dan pelrsamaan delngan pelnellitian ini. Adapuln kelsamaan delngan 

pelnellitian ini yaitul sama-sama melnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif 
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delngan cara pelngambilan sampell melnggulnakan telknik pulrposivel sampling, 

selrta sama-sama me lnelliti melngelnai minat pelnggulnaan Shopelel PayLatelr, 

selbagai variabell delpelndeln dan melnggulnakan variabell kelamanan telknologi 

dan pelngarulh social selbagai variabell indelpelndelnt. Seldangkan pelrbeldaan 

antara pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian ini yaitul melngelnai stuldi kasuls, 

waktul dan telmpat pelnellitian yang belrbelda.  

 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan kelrangka telori di atas, maka kelrangka pelmikiran  dalam 

pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Belrdasarkan kelrangka belrfikir diatas bahwa variabell indelpelndeln 

(kelamanan telknologi dan lingkulngan sosial) melmiliki pelngarulh langsulng 

telrhadap Variabell delpelndeln (minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-

Paylatelr). Kelrangka pelmikiran diatas melngambarkan antara variabell X1 

pelrspsi kelamanan telknologi, X2 lingkulngan sosial dan variabell Y minat 

pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr saling belrhulbulngan ataul 

belrkaitan. 

 

2.4. Hipotesis  

Belrdasarkan kajian te lori dan pelnellitian telrdahu llul yang rellelvan adapuln 

hipotelsis yang diajulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Keamanan Teknologi 

(X1) 

 

Lingkungan Sosial 

(X2) 

Minat menggunakan metode 

pembayaran S-Paylater 

(Y) 
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1. Pengaruh Keamanan Teknologi Terhadap Minat Menggunakan S-

PayLater 

Dalam me lnggulnakan selbulah telknologi dipelrlulkan data pelnggulna agar 

bisa belrjalan delngan baik  selorang pelnggulna pasti belrpikir dan julga 

khawatir telrkait data yang melrelka gulnakan ulntulk melnjalankan telknologi 

telrselbult, apakah aman ataul tidak. Telrlelbih lagi pelnggulnaan paylatelr ini ada 

belbelrapa risiko yang bisa telrjadi, selpelrti pelreltasan data pelnggulna.Maka dari 

itul kelamanan telknologi melrulpakan sulatul hal yang pelnting dalam 

pelnggulnaan telknologi. Selmakin baik sistelm kelamanan sulatul telknologi, 

selmakin belrminat pulla masyarakat melnggulnakan fitulr telrselbult.Pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Telti Anggrayani melnyatakan bahwa variabell kelamanan 

belrpelngarulh positif telrhadap variabell pelnggulnaan fitulr Shopelel PayLatelr.68 

Pelnellitian sellanjultnya olelh Mulhammad Rizza Sabit Banani dan E lvi Sellvi 

melnyatakan bahwa kelamanan belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap minat 

pelnggulnaan S-PayLatelr.69 Belrdasarkan pelnellitian diatas, maka dirulmulskan 

hipotelsis selbagai belrikult : 

Ha = Belrpelngarulh signifikan antara kelamanan telknologi telrhadap minat 

pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr 

HO= Tidakjtelrdapat pelngarulhulsignifikan antara kelamanan telknologi 

telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr. 

 

2. Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menggunakan S-PayLater 

Pelngarulh lingkulngan sosial diartikan selbagai tingkat dimana selorang 

individul melnganggap bahwa orang lain mampul melyakinkan dirinya bahwa 

dia haruls melnggulnakan sistelm telknologi barul. Pelngarulh lingkulngan sosial 

biasanya melmpelngarulhi selselorang keltika ingin melmultulskan selsulatul. 

Apabila banyak orang yang melnganggap bahwa sulatul produlk baik, maka 

produlk telrselbult akan lelbih dipelrcayai orang lain. Dan apabila masyarakat 

melmbelrikan stigma nelgatif  maka bisa melmpelngarulhi orang lain ulntulk 

                                                             
68Teti Anggrayni, “Pengaruh Keamanan dan Keputusan pelanggan terhadap penggunaan 

Fitur Shopee Paylater.Studi kasus: Mahasiswa IAIN Cirebon”, 2021. 
69Riza Sabit & Selvi, E., “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Keamanan Terhadap 

Minat Penggunaan Shopee PayLater,(Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 2023, 9(1)), hlm.288 
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tidak melnggulnakan sulatul produlk. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Anggraini 

dan Rachmawati melnyatakan bahwa pelngarulh sosial belrpelngarulh positif 

telrhadap minat pelnggulnaan.70  Pelnellitian sellanjultnya olelh Nada Salsabila 

Pultri, melnyatakan bahwa pelngarulh sosial belrpelngarulh signifikan telrhadap 

minat ulntulk telruls melnggulnakan S-PayLatelr. 71  Belrdasarkan pelnellitian 

diatas, maka dirulmulskan hipotelsis: 

Ha = Belrpelngarulh signifikan antara lingkulngan sosial telrhadap minat 

pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr 

HO = Tidakjtelrdapat pelngarulhulsignifikan antara lingkulngan sosial telrhadap 

minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr. 

 

3. Pengaruh Keamanan Teknologi dan Lingkungan Sosial Terhadap 

Minat Menggunakan S-PayLater 

Kelamanan melnjadi tantangan bagi para pelnelrbit ulang ellelktronik 

dalam melnciptakan sistelm kelamanan yang lelbih baik. Selmakin baik siste lm 

kelamanan, maka selmakin pelrcaya pulla masyarakat dalam melnggulnakannya. 

Selmakin tinggi pelngarulh sosial diselkelliling pelnggulna, selmakin tinggi pulla 

minat ulntulk melnggulnakan Shopelel PayLatelr. Selpelrti pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Nada Salsabila Pultri, melnyatakan bahwa Pelngarulh Sosial 

dan Kelamanan Telknologi belrpelngarulh signifikan telrhadap minat ulntulk 

telruls melnggulnakan Shopelel PayLatelr.72 Belrdasarkan pelnellitian diatas, maka 

dirulmulskan hipotelsis: 

Ha = Belrpelngarulh signifikan antara kelamanan telknologi dan lingkulngan 

sosial telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr 

HO = Tidakjtelrdapat pelngarulhulsignifikan antara kelamanan telknologi dan 

lingkulngan sosial telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-

Paylatelr. 

 

                                                             
70 Anggraini, Indira Rachmawatiand and, Eka Latifah, ‘Analysis Factors Influencing the 

Adoption of Mobile Payment Using the UTAUT2 Model (A Case Study of OVO in Indonesia)’, 

International Journal of Scientific Research and Engineering Development 3, 2019, hlm. 168-75 

<www.ijsred.com>. 
71  Nada Salsabila Putri, “Analisis Faktor-faktorYang MempengaruhiMinat Terus 

Menggunakan Fitur Paylater Pada Aplikasi ShopeePaylater”, 2022, hlm.76 
72Ibid, hlm.77-78 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional variabell yang dimaksuld adalah melnjellaskan selcara 

singkat telntang varaiabell. Pelnellitian ini delngan juldull “ Pelngarulh Pelrselpsi 

KelamananTelknologi dan Lingkulngan Sosial telrhadap Minat Melnggulnakan 

Meltodel Pelmbayaran PayLatelr pada Aplikasi Shopelel". Pelnellitian ini 

melngangkat dula variabell indelpelndeln dan satul variabell delpelndeln. Adapuln 

dulagvariabell indelpelndelngyaitul Pelngarulh Kelamanan Telknologik(X1) dan 

Lingkulngan Sosial (X2), delngan variabellkdelpelndeln Minat Melnggulnakan 

Meltodel Pelmbayaran PayLatelr pada AplikasiShopelel (Y).  

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian 

No Variabell Delfinisi Indikator Skala 

Pelngulkulr

an 

1. Kelamanan 

Telknologi 

Melnulrult Elnck,aOngtang, 

danaMcDaniell melnjellaskan 

kelmanangselbagai selbulah 

pelgangan ataul kelpelrcayaan 

bahwa data pribadi konsulmeln 

tidakakan telrlihat dan 

disimpan, ataul dimanipullasi 

olelh orang yang tidak belrhak. 

selbulahrpelgangan ataul 

(Delbby Cynthia, Sielnny Thio 

dan Joshula Wilson, Julrnal 

Manajelmeln Pelrhotellan, 

2020) 

Prilano, Suldarso, dan Fajrilah 

(2020) melnyatakan bahwa 

kelamanan adalah dimana 

Melnulrult Prilano, 

Suldarso, dan 

Fajrillah (2020) 

indikator yang 

dapat melngulkulr 

kelamanan: 

Jaminan Kelamanan 

Transaksi delngan 

S-PayLatelr 

melmbelrikan rasa 

aman 

Kelamanan saldo 

pada S-Paylatelr 

telrjamin 

Kelrahasiaan Data 

Kelrahasiaan data 

Skala 

Likelrt 
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konsulmeln melrasa aman 

dalam mellakulkan transaksi 

onlinel. 

pribadi telrjamin 

saat belrtransaksi 

2. Lingkulngan 

Sosial 

Melnulrult Wang and Choul 

pelngarulhqsosial yangztimbu ll 

akibat situlasi pelrilaku l 

konsulmeln yang bisa diamati 

olelh konsulmeln lain, yang 

melncelrminkan bahwa 

kelpultulsan konsulmeln 

dipelngarulhi olelh bagaimana 

pelrselpsimkonsulmeln 

telrselbultqpelrilakul orangxlain. 

(Stelveln Haryono dan Ritzky 

Karina M.R Brahmana, 

Julrnal Manajelmeln 

Pelmasaran PE lTRA 3, 2015) 

Kellompok Aculan / 

mellihat pelrilaku l 

konsulmeln lain 

Lingkulngan Selkitar 

Skala 

Likelrt 

3. Minat 

melnggulnaka

n S-Paylatelr 

Melnulrult Krelmpell &Belye lrelr, 

Belhavior Intelntion (BI) 

adalah seljaulh mana sulbjelk 

melnyatakan ulntulk 

melnggulnakan telknologi 

dimasa delpan. Minat disini 

diartikan selbagai kelinginan 

melnggulnakan sulatul 

telknologi. (Hasanah Jaya 

Asja, Santi Sulsanti, dan 

Ahmad Faulzi, Julrnal 

Akulntansi, Kelulangan, dan 

Manajelmeln, 2021). 

Melnulrult Velnkatelsh 

(2008) itelm yang 

melmbelntulk minat:  

Belrminat 

melnggulnakan 

Kelmuldahan dalam 

belrtransaksi 

Skala 

Likelrt 
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3.2. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.2.1.  Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitiangyang digu lnakan dalam pe lnellitian ini melnggulnakan 

jelnis pelnellitianelkulantitatif. Pelnellitian ku lantitatif me lrulpakan pelnellitian yang 

dilakulkan delngan melndapatkan data dalam belntulk angka ataulpuln data yang 

diangkakan. 73  Kulantitatif se lndiri me lrulpakan pelnellitian yang re lal, belrpola, 

rasional. Dan dalam se lgi pelnilaian, telrmasulk belbas nilai, dan obje lktif. 

 

3.2.2.  Sumber Data 

Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini yakni sulbyelk 

darikmana datandapat dipelrolelh. Apabila pelnellitixmelnggulnakan 

kulisionelrmataul wawancara dalam pelngulmpullancdata, makaxsulmbelr 

dataztelrselbult diselbultxrelspondeln, yaitul orang yangcmelrelspon ataul 

melnjawabkpelrtanyaan darixpelnelliti. 74  Sulmbelrkdata pelnellitianmini 

melnggulnakan datacprime lr yang dipelrolelhcpelnelliti delngan pelngisian 

kulelsionelrfyang akangdiisi olelhcrelspondeln yaitulxmahasiswa FE lBI UlIN 

Walisongo Selmarang.  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1.  Populasi 

Popullasi adalah kelsellulrulhan dari sulbjelk pelnellitian. Popullasi melrulpakan 

sellulrulh julmlah dari sulbjelk yang akan ditelliti olelh selorang pelnelliti. Nilai yang 

dihitulng dan dipelrolelh dari popullasi ini diselbult delngan parameltelr. 75 

MelnulrulthSulgiyono dalamopelnellitian FilzazIzati, popullasi diartikan wilayah 

gelnelralisasimataul obyelkrataul sulbyelkvyang melmiliki kulalitasxdan 

karaktelristik telrtelntul yangzditeltapkan pelnellitipulntulk dipellajarindan diambil 

kelsimpullannya. 76  Popullasi adalahOnilai pelngulkulrangmaulpuln pelrhitulngan 

sulatul pelnellitianhdari karaktelristik telrtelntulntelntang selkolompokelobjelk 

                                                             
73  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 

Bandung: Alfabeta, 2014, hlm.14.  
74  Awal Isgiyanto, Teknik Pengambilan Sampel: Pada Penelitian Non-Eksperimental 

(Yogyakarta: Mitra Cendekia Offset, 2009), hlm.11. 
75Drs. Kuntjojo, “Metode Penelitian” (Kediri: Universitas Nusantara PGRI), 2009, hlm.33 
76 Filza Izzati, ‘Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Konsumen Dalam Memilih 

Travel Haji Dan Umroh’ (UIN Raden Fatah Palembang, 2017), hlm.40. 
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yangklelngkap danbjellas. Adapuln popullasi dalam pelnellitiangini adalah 

mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo Selmarang (angkatan 2017-2020) seljulmlah 

682 jiwa. Pelmilihan popullasi ini dikarelnakan melmuldahkan pelnelliti ulntu lk 

melndapatkan data.  

Tabel 3. 2 Data Mahasiswa Febi 

Sulmbe lr  Data Diolah Dipelrolelh dari masing-masing prodi (26 Selptelmbelr 2023) 

 

3.3.2.  Sampel 

Melnulrult Djarwanto se lbagaimana diku ltip olelh Drs. Ku lntjojo, Sampe ll 

adalah selbagian dari popullasi yang karaktelristiknya helndak ditelliti.77 Sampell 

yangodigulnakan pada pelnellitianginisadalah selbagian mahasiswaqFE lBI UlIN 

Walisongo Selmarang (2017-2020) Bila popullasi belsar, makanpelnelliti 

dapatomelnggulnakan sampell saja yangndiambil dari popullasi.nKelsimpullan 

yang didapat akan dibelrlakulkan ulntulk popullasi.oUlntulk itul sampellxyang 

diambilndari popullasiwharuls relprelselntatif. 78  Ulntulk melnelntulkangsampell 

pelnellitian,jmaka digulnakan rulmuls slovin, yaitul: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keltelrangan: 

n = julmlah sampell minimal 

N = julmlah popullasi sampell,  

el = batas kelsalahan yang diinginkan 10%  

                                                             
77 https://www.statistika.com/2012/10/pengertian-populasi-dan-sampel.html diakses pada 

tanggal 1 Juli 2021 pukul 15.30 
78Sugiyono, Metode PenelitianKualitatifKuantitatif dan R%D, Bandung: Alfabeta, 2008, 

hlm.81.   

Prodi 2017 2018 2019 2020 Total

S1 Ekonomi Islam 20 22 61 97 200

S1 Perbankan Syariah 26 26 72 91 215

S1 Akuntansi Syariah 11 19 44 89 163

S1 Manajemen 0 2 26 76 104

Total Mahasiswa

Data Mahasiswa FEBI UIN Walisongo Semarang

Angkatan 2017-2020

682

https://www.statistika.com/2012/10/pengertian-populasi-dan-sampel.html
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Belrdasarkan“rulmuls.telrselbult, maka belsarnya sampell yang diambil dalam 

pelnellitian ini delngan data yang dipelrolelh dari mahasiswa FElBI UlIN Walisongo 

Selmarang adalah: 

𝑛 =
682

1+682(0,1)2
 =

682

6,83
 =  99,8535  ataul dibullatkan melnjadi 100   

Jadi, dalam pelnellitian ini melnggulnakan 100 mahasiswa  ulntulk melnjadi 

sampell. 

 

3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 

Telhnik pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah Non-Probably Sampling delngan melnggulnakan telhnik pulrposive l 

sampling. Non probability sampling adalah meltodel melnelntulkan sampell 

delngan tidak melmbelrikan pellulang yang sama kelpada ulnsulr-ulnsulr yang 

dipilih me lnjadi sampell. Seldangkan yang dimaksuld delngan pulrposive l 

sampling melrulpakan telknik yang digulnakan dalam melmilih sampell delngan 

telrlelbih dahullul ditelntulkan kritelria-kritelria telrtelntul yang tellah 

dipelrtimbangkan.79 

Sampell pada pelnellitian ini yaitu l selbanyak 99 mahasiswa dan jika 

dibullatkan melnjadi 100 relspondeln. Seldangkan karaktelristik relspondeln yan 

akan diambil yaitu l selbagai belrikult : 

1. Mahasiswa Faku lltas E lkonomi dan Bisnis Islam U lnivelrsitas Islam 

Nelgelri Walisongo Se lmarang angkatan 2017-2020 

2. Mahasiswa pelnggulna aplikasi Shope lel 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini adalah kulisionelr ataul 

angkelt. Pelngulmpullan data yang akan dilakulkan pelnelliti adalah delngan 

melnyelbarkan kulisionelr selcara langsulng kelpada relspondeln. Kulelsionelr 

nantinya dibagikan kelpada mahasiswa FE lBI Ulin Walisongo Selmarang (2017-

2020). Tipel pelrtanyaan dalam kulelsionelr telrselbult adalah pelrtanyaan telrtultulp 

dimana relspondeln dapat langsulng melmbulbulhkan tanda celntang pada 

                                                             
79 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015)   



53 
 

altelrnatig jawaban yang tellah diseldiakan. Pelngulmpullan data dilakulkan 

delngan melngirim kulelsionelr kelpada relspondeln dan diisi selcara onlinel delngan 

mellaluli link googlel form yang pelnelliti suldah siapkan. 

 

3.5. Skala Pengukuran 

Pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala 

Likelrt yaitul delngan cara variabell yang diulkulr dijabarkan melnjadi indicator 

variabell. Kelmuldian indikator telrselbult melnjadi titik tolak ulntulk melnyulsuln 

itelm-itelm instrulmeln belrulpa pelrtanyaan ataul pelrnyataan. Jawaban seltiap itelm 

instrulmeln yang melnggulnakan skala Likelrt dapat melnggulnakan pilihan kata-

kata. Skala Likelrt 1-5 diantaranya: 

a. Sangat Seltuljul = SS, dibelri nilai 5 

b. Seltuljul = S, dibelri nilai 4 

c. Biasa Saja = BS, dibelri nilai 3  

d. Tidak Seltuljul = TS, dibelri nilai 2  

e. Sangat Tidak Seltuljul = STS, dibelri nilai 1 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

3.6.1.  Uji Statistik Deskriptif 

Ulji statistik delskriptif adalah kelgiatan pelngulmpullan, pelngellompokan, 

pelngolahan, pelnganalisisan dan pelnyajian data pelnellitian pada satul kellompok 

sampell pelnellitian yang mellipulti pelnguljian simpangan bakul, variansi, relntang 

data, niali telrelndah, nilai telrtinggi, julmlah data selrta rataan data pelnellitian.80 

Analisis delskriptif adalah meltodel yang belrfulngsi ulntulk 

melndelskripsikan ataul melmbelri gambaran telrhadap objelk yang ditelliti mellaluli 

data sampell ataul popullasi selbagaimana adanya, tanpa mellakulkan analisis dan 

melmbulat kelsimpullan yang belrlakul ulntulk ulmulm.81 

 

 

 

                                                             
80https://aksiomatik.wordpress.com/2017/02/10/uji-statistik-deskriptif/ diakses pada 8 Juli 

2021 pukul 11.48 
81 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, hlm. 29 

https://aksiomatik.wordpress.com/2017/02/10/uji-statistik-deskriptif/
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3.6.2.  Uji Kualitas Data 

3.6.2.1. Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan delngan tuljulan ulntulkmelngulkulr sah ataul 

tidak validnya sulatul kulisionelr. Sulatul kulisionelr diakatakan valid jika 

pelrtanyaan ataul pelrnyataan pada kulisionelr mampul ulntulk 

melngulngkapkan selsulatul yang akan diulkulr olelh kulisionelr telrselbult 

(Ghozali 2006).  

Validitas tiap soal sangat telrgantulng julmlahnya yang bisa dilihat 

dari hasil pelngolahan data mellaluli program SPSS. Sulatulsalat pelngulkulr 

dikatakan validulataul sahoapabilaptellah digulnakangulntulk melngulkulraapa 

yangselharulsnyadiulkulr. 82  Hasilelr hitulng akan dibandingkan delnganxr 

tabell dimana delnganvsig 5%. Jika R hitulng > Rtabell, maka variabell itu l 

dikatakan valid. Jika Rhitulng < Rtabell maka variabell itul dikatakan tidak 

valid. 

 

3.6.2.2. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas melrulpakan alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

konsistelnsi kulisisonelr yang melrulpakan indikator dari variabell ataul 

konstrulk. Sulatul kulisionelr dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban 

selselorang telrhadap pelrtanyaan adalah konsistelnsi ataul stabil dari waktul 

kel waktul. Adapuln pelngambilan kelpultulsan ulntulk pelnguljian relliabilitas 

yaitul sulatul konstrulk ataul variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan 

nilai Cronbach’s Alpha>0,70. 

 

3.6.3.  Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik digulnakan ulntulk melmbelrikan kelpastian bahwa 

pelrsamaan relgrelsi yang didapatkan melmiliki keltelpatan dalam elstimasi, 

tidak bias dan konsisteln. Belrikult adalah belbelrapa ulji asulmsi klasik yang 

dipakai : 

 

 

                                                             
82 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 

hlm.173. 
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3.6.3.1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas yang dilakulkan delngan tuljulan ulntulk melnilai selbaran 

data pada selbulah kellompok data ataul variabell, apakah data telrselbult 

belrdistribulsi normal ataul tidak.83 Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan 

belrbagai cara, salah satulnya adalah ulji kolmogorov smirnov. Apabila 

nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan belrdistribulsi normal, 

selbaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan 

belrdistribulsi tidak normal.84 

 

3.6.3.2. Uji Multikolonieritas 

Ulji mulltikolonelritas belrtuljulangulntulkUlmelngeltahuli korellasi 

(hulbulngan kulat) antara variabellabelbas ataul tidak telrjadihgeljala 

mulltikorellasi. Uljikmulltikolielritas pelrlulndilakulkan jikahjulmlah 

variabellqindelpelndeln lelbihndari satul.85 MelnulrultQWijaya, belbelrapascara 

melndeltelksingeljala mulltikolinelaritas selbagai belrikult: 86 

1. NilaiqR2 dihasilkangolelh elstimasikmodell relgrelsixelmpiris yang 

sangatqtinggi, namulngselcara individulalyvariabell belbasobanyak 

yangultidak signifikanmelmpelngarulhivariabell telrikat. 

2. Melnganalisispkorellasi antar variabellkbelbas. Jikankorellasi 

culkulpxtinggi (> 0,90) haloini me lrulpakangindikasi adanya 

geljalakmulltikolinelaritas.  

3. Mulltikolinelaritasodapat pulla dilihatbdari nilaixVIF (variancel inflating 

factor). JikanVIF <p10, tingkatdkolinelaritas dapat ditolelrasi dan 

tidakltelrjadi geljalabmulltikolielaritas diantara variabellobelbas. Jika nilai 

VIFn>10 makagtelrjadi geljala mulltikolinelaritaspantar variabellkbelbas 

4. NilaixE ligelnvalulel yaitul julmlah satulrataul lelbihelvariabell belbas 

yangkmelndelkati nolbhingga melnulnjulkkanpadanya mulltikolinielritas. 

 

                                                             
83 https://statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html diakses pada tanggal 8 Juli 2021 

pukul 12.42 
84  Imam Gunawan, Pengantar Statistika Inferensial, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada,2016),hlm. 93 
85 Umar Husein, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hlm.110. 
86 Wijaya Toni, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS (Yogyakarta: Universitas Atmajaya, 

2009), hlm.119. 

https://statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html
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3.6.3.3.  Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskelditas belrtuljulan Heltelroskeldastisitasqbelrtuljulangulntulk 

melnguljiktelrjadinya pelrbeldaan varian relsidulal antar satul 

pelriodelkpelngamatangkel pelriodelnpelngamatan lain yang dilihat dari pola 

gambar scattelrplot sulatul modell. Heltelrokeldastisitas ulmulmnya telrjadi 

padammodellelyangddata crossmselction daribpada timelselriels. 87 

Heltelroskeldastisitas melnulnjulkkan varians variabell yang tidak sama. 

Jikamvarians relsidulal satuldpelngamatankyang lainkteltap maka diselbult 

homokeldatisitas. 

 Meltodel ulntulk melngulji ada ataul tidaknya heltelroskeldastisitas 

adalah delngan melmakai analisis grafik. Bila pola telrtelntul, selpelrti titik-

titik yang melmbelntulk pola telratulr (belrgellombang mellelbar lalu l 

melnyelmpit), maka melnulnjulkan suldah telrjadi heltelroskeldastisitas. Namuln 

bila tidak ada pola yang jellas selrta titik-titik melnyelbar dari atas dan 

dibawah angka 0 pada sulmbul Y, maka tidak ada heltelroskeldastisitas. 

Sellain delngan analisis grafik, agar melndapat hasil yang lelbih akulrat 

pelrlul dilakulkan analisis ulji statistik yaitul ulji Gleljselr yaitul delngan cara 

melrelgrels nilai absolult relsidulal telrhadap variabell indelpelndeln. Hasil dari 

ulji Gleljselr melnulnjulkan tidak ada heltelroskeldastisitas nilai signifikasi > 

0,05 dari pelrhitulngan SPSS.88 

 

3.6.4.  Uji Analisis Data 

3.6.4.1.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah analisis yang melmiliki 

variablel belbas lelbih dari satul. Analisistrelgrelsi belrgandakdigulnakan 

ulntulkymelngatasi analisismrelgrelsi yangulmellibatkan hulbulnganrdula 

variabell belbas. 89  Ulji ini digulnakan ulntulk melnjawab 

pelrmasalahanyapakah variabell Pelrselpsi Kelamanan Telknologi 

danPelngarulh Sosial belrelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan meltodel 

                                                             
87 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20 (Yogyakarta: Andi Offset, 

2012), hlm.79. 
88  Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progam SPSS. (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2011), hlm.143   
89 Agus Widarjon, Analisis Statistika...,hlm.56. 
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pelmbayaran S-Paylatelr. Analisis relgrelsi linielr belrganda melmbelrikan 

kelmuldahan ulntulk melmasulkkan belbelrapa variabell indelpelndeln yang tidak 

mellelbihi k, dimana julmlah k lelbih kelcil dari julmlah obselrvasi. Selhingga 

modell relgrelsi linielr belrganda ulntulk popullasi adalah selbagai belrikult : 

𝑌 =  𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keltelrangan: 

Y= Minat  

X1= Pelrselpsi Kelamanan Telknologi 

X2= Lingkulngan Sosial 

β0= Bilangan Konstanta 

β1, β2, = Koelfisieln Relgrelsi 

el = Variabell Ganggulan 

 

3.6.5.  Uji Hipotesis 

Pelmbulktian hipotelsis dilakulkan melnggulnakan ulji statistik yang 

didulkulng olelh uljikelkonomeltrikanselbagaikbelrikult:90 

3.6.5.1. Uji Statistik t  

Ulji statistik t (Ulji Signifikan Parameltelr Individulal), 

Ulntulkulmelngeltahulinkeltelrandalangselrtamkelmaknaanidari nilai koelfisie ln 

relgrelsi, selhinggakdapat melngeltahuli signifikansi pelngarulhovariabe ll 

Kelamanan Telknologi (X₁) Pelngarulh Sosial (X₂)wtelrhadap 

minatomelnggulnakan meltodel pelmbayaran PayLatelr (Y).mKritelria 

pelnguljianyangeldigulnakanfyaitul : 

1. Apabilart hitu lng > darilt tabell  dan jika nilai signifikansi (Sig.) < 

probabilitas 0,05 maka ada pelngarulh antara variabell belbas delngan 

variabell telrikat ataul hipotelsis selmelntara. 

2. Apabilart hitu lng < darint tabell dan jika nilai signifikansi (Sig.) > 

probabilitas 0,05 maka tidak ada pelngarulh antara variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat ataul hipotelsis ditolak. 

3.6.5.2. Uji Statistik F  

                                                             
90 Ayuk Wahdanfiari, “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Dan Pengalaman Kerja 

Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Kediri” (IAIN Tulungagung, 

2014). 
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 Ulji statistik F (Ulji Signifikan Simulltan), 

Ulntulkulmelnguljikpelngarulhjselcaraybelrsama-sama antara Pelrselpsi 

Kelamanan Telknologi dan Pelngarulh Sosial Telrhadap Minat 

Melnggulnakan meltodel Pelmbayaran PayLatelr. 

a.   ApabilarF hitu lng > darinF tabell dan Jika nilai Sig. < 0.05 maka hipotelsis 

ditelrima. artinya selmula variabell belbas belrpelngarulh telrhadap variabell 

telrikat. 

b.  ApabilarF hitu lng < darikF tabell Jika nilai Sig. > 0,05 maka hipotelsis 

ditolak. artinya selmula variabell belbas tidak belrpelngarulh telrhadap 

variabell telrikat. 

 

3.6.5.3. Uji Koefisien Determinasi R2 

Koelfisieln deltelrminasi belrganda (R2) digulnakan ulntulk 

Analisisygulna melngeltahulinkontribulsirvariabellgindelpelndeln (pelrselpsi 

kelamanan telknologi dangpelngarulh sosial) telrhadap variabellgdelpelndeln 

(minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran S-Paylatelr) 

Koelfisielngdeltelrminasi akan melngulkulrcselbelrapa jaulh kelmampulan 

variabell indelpelndelnkdalam melnjellaskan variasi variabelltdelpelndeln 

selhingga dapat melngidelntifikasi kontribulsi pelngarulh antar indikator.91   

  

                                                             
91  Gujrati, D.N,dan D.CDasar-Dasar Ekonometrika (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 

hlm.78. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

4.1.1.  Gambaran Umum FEBI UIN Walisongo Semarang 

Fakulltas E lkonomi dan Bisnis Islam (FE lBI) Institult Agama Islam 

Nelgelri Walisongo Selmarang belrdiri pada tanggal 13 Delselmbelr 2013, 

direlsmikan olelh Melntelri Agama Relpulblik Indonelsia, Dr. Sulryadharma Ali. 

Belrdirinya Fakulltas Elkonomi dan Bisnis Islam (FE lBI) Institult Agama Islam 

Nelgelri Walisongo Selmarang dilatarbellakangi belbelrapa pelrtimbangan 

selbagai belrikult: 

1. Fakulltas E lkonomi dan Bisnis Islam adalah jalulr pelndidikan yang 

aplikatif dan sangat stratelgis ulntulk melmelnulhi kelbultulhan bidang 

elkonomi khulsulsnya selktor pelrbankan Nasioanl selrta melmelnulhi 

tantangan pelrkelmbangan dan pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dan 

masyarakat modelrn saat ini dan akan datang. 

2. Banyaknya bank-bank konvelnsional yang melmbulka layanan syariah, 

disamping telntul tellah banyaknya lahir bank-bank syariah barul. Saat ini 

telrcatat belbelrapa bank ulmulm yang tellah melmbulka pellayanan syaria’ah 

yakni Bank IFI, Bank Syaria’ah Danamon, BRI Syaria’ah, BCA 

Syaria’ah, dan lain-lain. Dan telntulnya selmakin selmaraknya masyarakat 

melndirikan Bank Pelrkrelditan Syaria’ah (BPRS) dan Baitull Maal Wa 

Tamwil (BMT) melnjadi bulkti bahwa sistelm pelrbankan syaria’ah mullai 

ditelrima dan bahkan akan melnjadi sistelm pelrbankan altelrnatif. Hal itu l 

melnulnjulkkan bahwa akan telruls banyak dibultulhkan dan dipelrlulkan 

telnaga-telnaga profelsional pelrbankan syaria’ah pada saat ini maulpuln akan 

datang. 

3. Banyaknya lullulsan Madrasah Aliyah maulpuln SMUl yang lelbih melmilih 

kulliah kel pelrgulrulan tinggi ulmulm hanya dikarelnakan program stuldi 

pelrgulrulan tinggi ulmulm telrlihat lelbih prospelktif, lelbih markeltablel dan 

melnjanjikan bidang lapangan kelrja yang lelbih lulas. Padahal baik lullulsan 

MA ataulpuln SMUl melrulpakan basic-soulrcel calon mahasiswa. Ole lh 
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karelnanya dipelrlulkan telrobosan pelmbulkaan program stuldi barul di 

lingkulngan Institult Agama Islam Nelgelri Walisongo Selmarang yang lelbih 

aplikatif dan ditulnjang delngan jaringan pelngellolaan dan pelmagangan 

yang profelsional. 

4. Kelbelradaan telnaga ahli elkonomi dan pelrbankan Syaria’ah selmakin 

dipelrlulkan. Hal telrselbult telrlihat dari selmakin banyaknya bank-bank 

ulmulm konvelnsional yang melmbulka pellayanan syaria’ah. 

5. IAIN Walisongo telrleltak di wilayah selntra elkonomi dan kawasan indulstri 

yang banyak dikellilingi belrbagai je lnis indulstri, ulnit ulsaha selrta belrbagai 

lelmbaga kelulangan. Wilayah ini sangat kondulsif bagi kelgiatan akadelmis 

Fakulltas E lkonomi dan Bisnis Islam. Didirikannya Fakulltas E lkonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Walisongo melnjadi selmacam simbiosis multulalisme l 

antara dulnia pelndidikan delngan dulnia ulsaha. 

 Fakulltas E lkonomi dan Bisnis Islam (FE lBI) Ulnivelrsitas Islam 

Nelgelri Walisongo Se lmarang melmpulnyai belbelrapa program stuldi selpelrti: 

D3 Pelrbankan Syariah, S1 E lkonomi Syariah, S1 Pelrbankan Syariah, S1 

Akulntansi Syariah, S1 Manajelmeln, dan S2 Elkonomi Syariah. 

VisisMisisFakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo 

VISI  

Telrdelpan dalam pelngelmbangan ilmul elkonomi dan bisnis islam belrbasis 

kelsatulan ilmul pelngeltahulan ulntulk kelmanulsiaan dan pelradaban pada tahuln 

2038. 

MISIng 

1. MelnyellelnggarakanGpelndidikan Ilmu l Elkonomi dan Bisnis Islam yang 

relsponsivel telrhadap kelbultulhan masyarakat. 

2. Melnyellelnggarakan pelnellitian dan pelngelmbangan ilmul elkonomi dan 

bisnis islam teloritik dan aplikatif yang mampul melnjawab problelmatika 

masyarakat. 

3. Melnyellelnggrakan relkayasa social dan pelngabdian masyarakat bidang 

elkonomi dan bisnis Islam. 

4. Melngggali, melngelmbangkan dan melnelrapkan nilai-nilai kelarifan local 

bidang elkonomi dan bisnis islam. 
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5. Melnyellelnggarakan kelrjasama delngan belrbagai Lelmbaga dalam skala 

relgional, nasional dan intelrnasional dibidang Pelndidikan, pelnellitian, 

pelngabdian masyarakat dan pelngelmbangan sulmbelrdaya. 

6. Melnyellelnggarakan tata pelngellolaan kellelmbagaan profelssional 

belrstandar Intelrnasional.  

Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

1. Mellahirkan lu llulsan yang melmiliki kapasitas akade lmik dan profelssional 

bidang elkonomi dan bisnis islam delngan kellulhulran buldi yang mampu l 

melnelrapkan dan me lngelmbangkan kelsatulan ilmu l pelngeltahulan. 

2. Melngelmbangkan riselt dan pelngabdian kelpada masyarakat bidang 

elkonomi dan bisnisislsm yang kontribultif bagi pelningkatan kulalitas 

kelhidulpan masyarakat dalam belragama, belrbangsa dan belrnelgara. 

3. Belrkontribulsi dalam melmbanguln dan melmbelrdayakan elkonomi 

masyarakat belrbasis nilai-nilai islam di bidang elkonomi dan bisnis. 

4. Belrpelran mellelstarikan dan melngelmbangkan nilai-nilai lulhulr buldaya 

elkonomi bangsa selbagai manifelstasi intelgritas islam dalam kelarifan local 

dalam belrelkonomi. 

5. Telrbangulnnya jaringan yang kokoh, fulngsional dan sinelrgis delngan 

belrbagai pihak dalam rangka pelngelmbangan kelilmulan dan 

kelmasyarakatan. 

6. Telrwuljuldnya tata kellola kellelmbagaan yang majul, belrkulalitas dan 

belrdaya saing intelrnasional.92 

 

4.2. Deskripsi Data Penelitian dari Responden  

4.2.1.  Deskriptif Data Penelitian 

Delskripsi data pelnellitian yang belrasal dari relspondeln dituljulkan ulntu lk 

mellihat selrta melnjabarkan cara ulntulk melmpelrolelh data selrta karaktelristik 

relspondeln yang digulnakan dalam pelnellitian. Pelnellitian ini me lnggulnakan telknik 

pulrposivel sampling data, data yang akan diku lmpu llkan pelnelliti dilaku lkan 

selcara langsu lng dan melnggulnakan ku lisionelr kelpada relspondeln yang tellah 

                                                             
92 https://febi.walisongo.ac.id 
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dipilih yaitu l mahasiswa Faku lltas E lkonomi dan Bisnis Islam U lIN Walisongo 

selmarang angkatan tahu ln 2017-2020 

Tabel 4. 1 Data Mahasiswa Febi 

Data Mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo Selmarang 

Angkatan 2017-2020 

Prodi 2017 2018 2019 2020 Total 

S1 Elkonomi Islam 20 22 61 97 200 

S1 Pelrbankan Syariah 26 26 72 91 215 

S1 Akulntansi Syariah 11 19 44 89 163 

S1 Manajelmeln 0 2 26 76 104 

Total Mahasiswa 682 

 

Pelnyelbaran kulisionelr dilakulkan dari tanggal 07 Delselmbelr 2022 

hingga 20 Delselmbelr 2022. Dalam pellaksanaannya dilakulkan delngan cara 

melnyelbarkan kulisionelr kelpada relspondeln selcara tidak langsulng delngan 

melnggulnakan googlel form kulelsionelr. Sampell yang yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah belrjulmlah 100 relspondeln. Hasil data yang didapatkan 

kelmuldian akan diolah delngan melnggulnakan program analisis SPSS 23  

 

4.3. Karakteristik Responden 

Data karaktelrisitik relspondeln dipakai u lntulk melnggambarkan kondisi 

relspondeln selhingga pelnelliti mu ldah dalam me lmahami hasil-hasil dalam 

pelnellitian. Karaktelrisitik relspondeln di pelnellitian ini antara lain nama 

relspondeln, jelnis kellamin dan angkatan mahasiswa. 

4.3.1.  Jenis Kelamin 

Dari karaktelristik jelnis kellamin, data relspondeln dijabarkan dalam 

tabell 4.1, selbagai belrikult : 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jelnis Kellamin Julmlah Prelselntasel 

Laki-laki 18 18 % 

Pelrelmpulan 82 82 % 

Total 100 100 % 

Tabell 4.2 melnulnjulkkan objelk pelnellitian belrdasarkan jelnis kellamin. 

Dari tabell telrselbult melnulnjulkkan relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki 

belrjulmlah 18 orang delngan prelelntasel 18%, seldangkan relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpulan belrjulmlah 82 orang delngan prelselntasi 82%. Dari tabe ll 

telrselbult jelnis kellamin relspondeln telrbanyak adalah pelrelmpulan. 

 

4.3.2.  Angkatan 

Tabel 4. 3 KarakteristikResponden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Frekuensi Persen 

2017 19 18,8% 

2018 40 38,6% 

2019 29 28,7% 

2020 12 13,9% 

Total 100 100% 

Sulmbelr : data yang diolah 

Dari tabell 4.3 diatas, melnulnjulkkan bahwasannya objelk pelnellitian 

belrdasarkan angkatan mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo Selmarang. Dari 

tabell telrselbult melnulnjulkkan bahwasannya angkatan 2017 belrjulmlah 19 

relspondeln delngan prelselntasel 18,8%, sellanjultnya mahasiswa angkatan 2018 

belrjulmlah 40 relspondeln delngan prelselntasel selbelsar 38,6% dan mahasiswa 

angkatan 2019 belrjulmlah 29 relspondeln delngan prelselntasel 28,7%, selrta 

mahasisswa angkatan 2020 belrjulmlah 12 relspondeln, delngan prelselntase l 

13,9%. 
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4.4. Uji Istrumen 

4.4.1.  Uji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk melngulkulr kelvalidan kulisionelr yang 

tellah diselbarkan olelh pelnelliti. Ulji validitas dalam sulatul pelnellitian adalah 

pelnguljian yang dilakulkan ulntulk melngulkulr seljaulh mana instrulmeln 

(kulisionelr) pelnellitian yang digulnakan mampul melngulkulr variabell yang akan 

diulkulr. Sulatul intrulmeln dikatakan valid jika pelrtanyaan pada instrulmeln 

telrselbult mampul ulntulk melngulngkapkan selsulatul yang akan diulkulr olelh 

instrulmeln telrselbult. Artinya, jika kulisionelr telrselbult telrbulkti baik validitas 

dan relliabilitasnya, maka kulisionelr telrselbult layak ulntulk digulnakan dalam 

pelnellitian. 

Ulji validitas yang selring digulnakan adalah produlct momelnt pelrson 

correllation. Analisis ini melnggulnakan cara delngan melngkorellasikan 

masing-masing skor itelm delngan skor total yang dipelrolelh dari jawaban 

masing-masing relspondeln. Cara ulji validitas itul selndiri delngan 

melmbandingkan nilai Rhitu lng delngan Rtabell. Jika nilai Rhitu lng  ≥  Rtabell , maka 

instrulmeln ataul itelm-itelm pelrtanyaan pada kulisionelr belrkorellasi signifinkan 

telrhadap skor total dinyatakan valid. Selbaliknya, jika nilai Rhitu lng  ≤  Rtabell, 

dinyatakan tidak valid. Beldasarkan nilai r-tabell delngan julmlah data N = 100 

dari signifikasi 5% r-tabell, maka diprole lh nilai 0,196.  

Hasil ulji validitas dapat dinilai pada tabell-tabell belrikult, delngan 

melnggulnakan IBM SPSS Statistic ve lrsi 23: 

 

Tabel 4. 4 Hasil uji validitas keamanan teknologi  (X1) 

 

 

 

 

 

   

Sulmbelr : data yang diolah 

 

Item Kuisioner Rhitung Rtabel Keterangan 

X1.1 0,771 0,1966 Valid 

X1.2 0,801 0,1966 Valid 

X1.3 0,734 0,1966 Valid 

X1.4 0,835 0,1966 Valid 
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Belrdasarkan Tabell 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa instrulmelnt pada 

variablel X1 melmpulnyai nilai r hitu lng yang lelbih belsar dari pada r table l. 

Jadi dapat disimpu llkan bahwa selmula itelm instru lmelnt adalah valid dan layak 

digulnakan ulntu lk pelnellitian. 

Tabel 4. 5 Hasil uji validitas lingkungan sosial (X2) 

 

  Sulmbelr : data yang diolah 

Belrdasarkan Tabell 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa instrulmelnt pada 

variablel X2 melmpulnyai nilai r hitu lng yang lelbih belsar dari pada r tablel. 

Jadi dapat disimpu llkan bahwa selmula itelm instru lmelnt adalah valid dan layak 

digulnakan ulntu lk pelnellitian. 

Tabel 4. 6 Hasil uji validitas minat menggunakan S-Paylater (Y) 

       

Sulmbelr : data yang diolah 

Belrdasarkan tabell 4.6 diatas pelrhitulngan yang dilakulkan melnulnjulkan 

bahwa syarat minimulm yang haruls dipelnulhi agar kulelsionelr dikatakan valid 

yaitul rhitu lng lelbih belsar dari rtabell = 0,1966 dapat telrpelnulhi.  Selhingga dapat 

disimpu llkan selmula itelm pelrtanyaan dalam ku lelsionelr dikatakan valid. 

 

4.4.2.  Uji Reliabilitas 

Relliabilitas selbagai konsistelnsi selbulah hasil pelnellitian delngan 

melnggulnakan belrbagai meltodel pelnellitian dalam kondisi (telmpat dan waktul) 

yang belrbelda. Selcara khulsuls, konselp relliabilitas melngacul pada konsistelnsi 

Item Kuisioner Rhitung Rtabel Keterangan 

X2.1 0,875 0,1966 Valid 

X2.2 0,872 0,1966 Valid 

X2.3 0,790 0,1966 Valid 

Item Kuisioner Rhitung Rtabel Keterangan 

Y1 0,899 0,1966 Valid 

Y2 0,896 0,1966 Valid 

Y3 0,883 0,1966 Valid 
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hasil scorel pada itelm-itelm yang telrdapat pada kulelsionelr, selhingga ulji 

relliabilitas selsulnggulhnya melngulji keltelpatan skala-skala pelngulkulran 

instrulmeln pelnellitian. Delngan delmikian tuljulan ultama ulji relliabilitas 

instrulmeln pelnellitian ialah ulntulk melngulkulr konsistelnsi alat ulkulr yang 

digulnakan pelnelliti kulantitatif. Kulelsionelr dinyatakan relliabell jika instrulmeln 

telrselbult dapat melnye ldiakan hasil skor yang konsisteln pada seltiap 

pelngulkulran. Delngan delmikian, alat pelngulkulran telrselbult (bultir-bultir 

pelrnyataan/pelrtanyaan) teltap melnyeldiakan hasil pelngulkulran yang konsisteln 

dalam waktul yang belrbelda.93 

Ulji relliabilitas ini tidak sama ulji validitas , ulji validitas digulnakan 

ulntulk melngeltahuli valid ataul tidaknya tiap bultir kulelsionelr, selmelntara ulji 

relliabilitas adalah kelsellulrulhan dari seltiap bultir pelrnyataan/pelrtanyaan dalam 

kulelsionelr. Ulji relliabilitas melnggulnakan ulji Cronbach’s Alpha ataul 

konsistelnsi intelrnal diantara itelm-itelm pelrnyataan dalam selbulah instrulmelnt. 

Dalam sulatul konstrulk ataul variabell, dikatakan relliabell jika melmbelrikan 

nilai cronbach’s Alpha > 0,60, dan apabila hasil telrselbult selbaliknya, maka 

dinyatakan tidak relliabell.  

Belrikult hasil ulji relliabilitas pada seltiap variabell yang dilakulkan olelh 

pelnelliti delngan melnggulnakan IBM SPSS Statistic ve lrsi 23, selbagaimana 

pada tabell 4.7 dibawah ini : 

Tabel 4. 7 Perolehan Uji reliabilitas 

Variabell Cronbach Alpha Coelfficielnt (α) Keltelrangan 

X1 0,794 Relliable l  

X2 0,800 Relliable l  

Y 0,862 Relliable l 

         Sulmbelr : data yang diolah 

Belrdasarkan tablel 4.7 dapat disimpullkan bahwa selmula itelm kulelsionelr 

relliabell karelna syarat minimulm Cronbach Alpha Coelfficielnt (α) lelbih dari 

0,6 dapat telrpelnulhi. 

                                                             
93  Dyah Budiastuti, Agustinus Bandur. Validitas dan Reliabilitas Penelitian dengan 

Analisis dengan NVIVO, SPSS dan Amos. Penerbit Mitra Wacana Media : Jakarta.2018. 
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Variabell X1 melmiliki nilai Cronbach Alpha Coelfficielnt (α) selbelsar 

0,794.Variabell X2 melmiliki nilai Cronbach Alpha Coelfficielnt (α) selbelsar 

0,800. Dan variabe ll Y melmiliki nilai Cronbach Alpha Coelfficielnt (α) 

selbelsar 0,862. Selmula variablel melmiliki nilai Cronbach Alpha Coelfficielnt 

(α) > 0,60 se lhingga dapat dikatakan se lmula variablel dalam pelnellitian ini 

relliabell. 

 

4.5. Uji Asumsi Klasik 

1. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

apakah data pelnellitian belrdistribulsi normal, selhingga data telrselbult dapat 

dipakai ulntulk pelnellitian. Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahu li 

sulatul variabell yang digulnakan dalam pelnellitian normal ataul tidak. Ulntulk 

melngulji normalitas data pelnellitian ini melnggulnakan ulji kolmogorov-

Smirnov (Sulgiyono, 2005:75). 

Pelngambilan kelsimpullan ulntulk melnelntulkan apakah sulatul data 

melngikulti distribulsi normal ataul tidak adalah delngan melnilai 

signifikansinya. Jika signifikansinya > 0,05 maka belrdistribulsi normal 

dan selbaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka tidak belrdistribulsi 

normal. Dalam pelngolahan data ini, pelnelliti melnggulnakan IBM SPSS 

Statistics velrsi 22. Belrikult adalah hasil pelnguljian delngan ulji Kolmogrov-

Smirnovpada tabell 4.15 dibawah ini 

Tabel 4. 8 Perolehan uji normalitas 
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Pelngambilan dasar ke lpultulsan dari u lji Normal P-P plot Of 

Relgrelssions Standarize ld relsidulal yaitu ljika data melnyelbar di selkitar garis 

diagonal dan melngikulti arah garis diagonal maka mode ll relgrelsi 

melmelnulhi u lji asulmsi normalitas. Dilihat dari gambar diatas, data 

melnyelbar di se lkitas garis diagonal. 

 

Tabel 4. 9 Perolehan uji one-sampel kolmogorov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b 
Melan .0000000 

Std. Delviation 1.19641910 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels 

Absolultel .069 

Positivel .069 

Nelgativel -.060 

Telst Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr boulnd of thel trulel significancel. 

 

Selsulai delngan u lraian diatas, me lnulnjulkan nilai signifikan 

(Asymp.sig (2-taileld)) adalah 0,200. Angka signifikan ini le lbih belsar dari 

0,05 yang belrarti bahwa se lbaran data dalam pe lnellitian ini telrdistribu lsi 

normal, karelna tellah melmelnulhi syarat yaitu l nilai signifikan > 0,05. 

 

2. Ulji Mulltikolinielritas 

Ulji mulltikolinelaritas adalah ulji yang belrtuljulan ulntulk melngulji 

apakah didalam modell relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi (hulbulngan) 

antar variabell belbas (Ghazali,2006:91). Ulji mulltikoline laritas ialah 

keladaan dimana telrdapat hulbulngan antara variabell belbas (X) satul delngan 

variabell yang lainnya. Mullti koline laritas antar variabell bisa dilihat dari 
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nilai tolelrancel dan variancels inflation factor (VIF). Apabila nilai 

tolelrancel >0,1 dan nilai VIF<10,00, maka tidak telrjadi adanya 

mulltikoline laritas (Ghazali, 2006:92). Belrikult adalah tabell ulji 

mulltikoline laritas pada tabell 4.10 dibawah  ini : 

 

Tabel 4. 10 Perolehan Uji multikoliniaritas 

Modell 

Collinelarity 

Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 (Constant)   

X1 .621 1.611 

X2 .621 1.611 

 

Belrdasarkan hasil ulji mulltikolonielritas diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai tolelrancel dan nilai VIF pada variabell pelrselpsi kelamanan telknologi 

melnulnjulkan angka 0,621 dan nilai VIF 1,611.Dan variabell pelngarulh 

sosial melnulnjulkkan nilai tolelrancel selbelsar 0,621 dan nilai VIF selbelsar 

1,611. Selmula variabell indelpelndeln yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini 

melmiliki nilai tolelrancel > 0,10 dan nilai VIF < 10, se lhingga dapat ditarik 

kelsimpullan bahwa keltiga variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini belbas 

geljala mulltikolonielritas. 

 

3. Ulji Helstelroskeldastisitas 

Heltelroskeldastisitas adalah kondisi dimana selmula relsidulal ataul 

elrror melmpulnyai varian yang tidak konstan ataul belrulbah-ulbah. Tuljulan 

ulji heltelroskeldastisitas adalah ulntulk melngeltahuli apakah dalam selbulah 

modell relgrelsi tidak telrjadi keltidaksamaan varians pada relsidulal (elrror) 

dari satul pelngamatan kel pelngamatan lain.94 

Gulna melngeltahuli adanya helstelrokeldastisitas adalah delngan 

melnggulnakan ulji gleljselr delngan keltelntulan, apabila nilai signifikan < 

0.05 maka telrdapat geljala heltelroskeldastisitas, seldangkan apabila nilai 

signifikan > 0,05 maka tidak telrdapat geljala heltelroskeldastisitas. Ulntulk 

                                                             
94  Singgih santoso, buku latihan SPSS statistik parametrik, Jakarta :PT. Elex media 

komputindo, 2000, h. 238   
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mellihat ada tidaknya geljala heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian dapat 

dilihat pada tabell 4.17 di bawah ini : 

 

Tabel 4. 11 Perolehan uji heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heltelrokeldastisitas tidak akan telrjadi jika titik-titik dalam 

scattelrplot melnyelbar selcara acak. titik-titik haruls melnyelbar dibagian atas 

maulpuln dibagian bawah angka nol dari sulmbul velrtical maulpuln sulmbu l 

Y. belrdasarkan gambar diatas dalam pelnellitian ini melmbulktikan tidak 

telrjadi heltelrokeldastisitas, karelna titik-titik dalam scattelrplot melnyelbar 

dan tidak belrpola, selhingga selsulai delngan dasar pelngambilan kelpultulsan. 

Sellain itu l, u lntulk melmbulktikan telrjadi tidaknya he ltelrokeldastisitas dalam 

pelnellitian ini dapat ju lga melnggulnakan u lji gleljselr. 

Tabel 4. 12 Perolehan uji heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 4.822 .552  8.742 .000 

X1 -.187 .038 -.519 -4.985 .077 

X2 -.044 .044 -.104 -1.001 .319 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RElS 

 

Dari hasil u lji Gleljselr dalam tabe ll 4.12 pelngambilan kelpultulsan u lji 

heltelrokeldastisitas dilihat be lrdasarkan nilai Sig. masing-masing variabe ll 
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indelpelndeln. Variabell kelamanan telknologi melmiliki nilai Sig se lbelsar 

0,077 yang belrarti lelbih belsar dari 0,05. Variabe ll pelngarulh sosial 

melmpulnyai nilai Sig yang me lnulnjulkan angka 0,319 dimana angka ini 

lelbih belsar dari 0,05.  

Keldula variabell dalam pelnellitian ini melmiliki nilai Sig yang 

mellelbihi 0,05. Se lhingga variabell indelpelndeln yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini tidak me lngalami geljala heltelrokeldastisitas karelna tellah 

melmelnulhi syarat nilai Sig > 0,05.  

 

 

4.6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi line lar belrganda belrtuljulan ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya 

pelngarulh variabell indelpelndeln (X) telrhadap variabell delpelndeln (Y). Variabell 

indelpelndeln yang digulnakan dalam relgrelsi linelar belrganda adalah minimal 

dula variabell indelpelndeln. Ulntulk melnge ltahuli nilai dari pelrsamaan telrselbult 

bisa dilihat pada tabell 4.13 di bawah ini: 

 

Tabel 4. 13 Perolehan uji regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.507 1.110  1.357 .178 

X1 .382 .075 .427 5.058 .000 

X2 .438 .089 .414 4.906 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Belrdasarkan tabell 4.13 melnulnjulkkan oultpult pelnguljian relgrelsi linelar 

belrganda selrta didapatkan rulmuls pelrsamaanm selbagai belrikult: 

Y = α + β1X1 + β2X2+ el 

Y = 1,507 + 0,382 + 0,438 + el 

Keltelrangan : 

Y = Pelnggulnaan 
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α  = Konstanta 

β1 = Koelfisie ln relgrelsi variabell pelrselpsi kelamanan telknologi 

β2 = Koelfisie ln relgrelsi variabell pelngaru lh sosial 

X1 = pelrselpsi kelamanan telknologi  

X2 = pelngaru lh sosial 

el  = Standar elrror 

Belrdasarkan pelrsamaan telrselbult dapat diu lraikan selbagai belrikult : 

a. Koelfisian (a) belrtanda positif, maka nilai konstanta dari pelrsamaan relgrelsi 

linelar belrganda dalam pelnellitian ini selbelsar 1,507 melnyatakan bahwa jika 

variabell kelamanan telknologi dan pelngarulh sosial belrnilainol, maka 

pelnggulnaan meltodel pelmbayaran paylatelr melngalami kelnaikan selbelsar 

1,507%. 

b. Koelfisieln X1  (pelrselpsi kelamanan telknologi)  

Nilai koelfisieln relgrelsi X1 dalam pelrsamaan diatas selbelsar positif 

0,382, Hal ini melnulnjulkan apabila variabell-variabell indelpelndeln yang lain 

belrsifat konstan, maka seltiap kelnaikan kelamanan telknologi selbelsar 1 

pelrseln akan diikulti delngan kelnaikan nilai pelnggulnaan meltodel pelmbayaran 

paylatelr selbelsar 0,382%. 

c. Koelfisieln X2 (Lingkulngan Sosial) 

Nilai koelfisieln relgrelsi X1 dalam pelrsamaan diatas selbelsar positif 

0,438, Hal ini melnulnjulkan apabila variabell-variabell indelpelndeln yang lain 

belrsifat konstan, maka seltiap kelnaikan pelngarulh social selbelsar 1 pelrseln 

akan diikulti delngan kelnaikan nilai pelnggulnaan meltodel pelmbayaran 

paylatelr selbelsar 0,438% 

 

4.7. Hasil Uji Hipotesis 

4.7.1.  Uji Signifikasi Parsial (T-test) 

Ulji koelfisieln relgrelsi parsial (U lji t) digu lnakan ulntulk melngeltahu li 

pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara parsial. 

Ulji t ini melrulpakan bahan pelrtimbangan apakah su latul hipotelsis pelnellitian 

akan ditelrima ataul ditolak. U lntulk melngeltahuli bagaimana pe lngarulh antar 

variabell pelnellitian, belrikult kritelria pelnguljiannya : 
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a) Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 ataul thitu lng ≥ ttabell, maka dapat 

disimpullkan bahwa telrdapat pelngarulh antara variabe ll indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndelnnya. 

b) Apabila nilai siginifikansi ≥ 0,05 ataul thitu lng ≤ ttabell, maka dapat 

disimpullkanbahwa tidak telrdapat pelngarulh antara variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndelnnya.  

Dikeltahuli ttabell ulntulk df = n-k-1, dimana n adalah julmlah data dan k 

adalah julmlah variabell belbas. Jadi df = 100-2-1 = 97 dan tingkat 

signifikansi 0,05, maka dipelrolelh nilai ttabell selbelsar 1,984. 

Tabel 4. 14 Perolehan uji T 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1.507 1.110  1.357 .178 

X1 .382 .075 .427 5.058 .000 

X2 .438 .089 .414 4.906 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

Belrdasarkan hasil pe lnguljian delngan SPSS yang te llah dilaku lkan, 

didapatkan pe lnjabarannya yaitu l: 

1. Pelnguljian telrhadap variabell kelamanan telknologi 

Angka signifikan yang dimiliki variabell kelamanan telknologi 

selbelsar 0,000. Nilai t hitu lng selbelsar 5,058 seldangkan t tabell1,984. Selhingga 

nilai thitu lng 5,058 > ttabell 1,984 delngan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa kelamanan telknologi belrpelngarulh telrhadap 

pelnggulnaan meltodel pelmbayaran paylatelr, maka Ha ditelrima. 

2. Pelnguljian telrhadap variabell pelngarulh social 

Angka signifikan yang dimiliki variabell pelngarulh sosial selbelsar 

0,000. Dan nilai thitu lng selbelsar 4,906 seldangkan ttabell1,984. Selhingga nilai 

thitu lng4,906 > ttabell1,984 delngan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelngarulh sosial belrpelngarulh telrhadap pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran paylatelr, maka Ha ditelrima. 
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4.7.2.  Uji Signifikansi Simultan (F-test) 

Ulji F dilakulkan ulntulk mellihat dan melngeltahuli selcara belrsamaan 

pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

indelpelndeln. Ulntulk melngeltahulinya, maka dapat dilihat mellaluli 

pelrbandingan nilai F hitulng delngan F tabell. Keltelntulannya adalah apabila F 

hitulng > F tabell maka variabell indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap variabe ll 

delpelndeln selcara belrsamaan. Sellain me llihat pelrbandingan telrselbult, 

pelngarulh variabell julga dapat dilihat mellaluli belsarnya nilai signiikansi. 

Apabila nilai dari signifikansinya < 0,05 maka variabell indelpelndeln 

belrpelngarulh telrhadap variabell delpelndeln selcara belrsamaan. Ulji F pada 

pelnellitian ini dapat dilihat pada tabe ll 4.15 dibawah ini: 

 

 

Tabel 4. 15 Perolehan uji F 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels Df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 188.800 2 94.400 64.616 .000b 

Relsidulal 141.710 97 1.461   

Total 330.510 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Y 

b. Preldictors: (Constant), X2, X1 

 

Ulntulk melngintelrpreltasikan tabell 4.20 diatas, maka telrlelbih dahullul dicari 

nilai Ftabell delngan rulmuls selbagai belrikult:  

F= (k; n-k)  

k= julmlah variabell indelpelndeln (4)  

n= julmlah sampell (100)  

Jadi, pelrhitulngannya adalah F = (2; 100-2) hasilnya adalah F= (2; 98), 

nilai telrselbult di dalam F tabell adalah 3,09. Belrdasarkan hasil olah data pada 

tabell diatas, maka dapat dikeltahuli bahwa nilai signifikansi ulntulk pelngarulh 

variabell X1dan X2 adalah F hitulng lelbih belsar dari F tabell, dan hasilnya 

64,616> 3,09 delngan tingkat signifikansi kulrang dari 0,05 yaitul 0,000, hal 



75 
 

ini melmbelrikan kelsimpullan bahwasannya u lntulk hasil telrselbult ditelrima, 

yang belrarti te lrdapat pelngarulh X1 dan X2 selcara simu lltan telrhadap Y. 

 

4.7.3.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi (R²) melrulpakan ulji yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan modell dalam melnelrangkan variasi 

variabell delpelndeln. Selmakin belsar koelfisieln deltelrminasi, maka selmakin 

belsar julga kelmampulan variabell belbas (variabell X) dalam melnjellaskan 

variasi pelrulbahan pada variabell telrikat (variabell Y). Koelfisieln deltelrminasi 

(R²) ini melncelrminkan selbelrapa belsar variasi dari variabell telrikat Y yang 

dijellaskan olelh variabell X. Jika koelfisie ln deltelrminasi sama delngan 0 artinya 

dari Y tidak dapat dijellaskan olelh X sama selkali. Selmelntara jika R² sama 

delngan satul maka belrarti variasi dari variabell Y selcara kelsellulrulhan dapat 

dijellaskan olelh variabell X. Belrikult tabell ulji koelfisieln deltelrminasi (R²) pada 

tabell 4.21 dibawah ini: 

Tabel 4. 16Perolehan Uji R 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 .756a .571 .562 1.209 

a. Preldictors: (Constant), X2, X1 

b. Delpelndelnt Variablel: Y 

 

Belrdasarkan tabe ll 4.16 dapat dilihat bahwa nilai Adju lsteld R Sqularel 

(Koelfisieln Deltelrminasi) yang didapat adalah 0,562. Hal ini me lnulnjulkan 

belsarnya prelselntasel variabell kelamanan telknologi dan dalam me lnjellaskan 

variabell delpelndelnnya yaitu l pelnggulnaan selbelsar 56,2%. Seldangkan 43,8% 

sisanya dijellaskan olelh selbab-selbab yang lain yang tidak digu lnakan dalam 

pelnellitian ini. 
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4.8. Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.8.1.  Pengaruh Parsial Keamanan Teknologi Terhadap Minat 

Menggunakan Metode Pembayaran S-PayLater. 

Variabell Kelmuldahan Telknologi selndiri belrkaitan delngan kelamanan 

ulntulk melncelgah, melnanggullangi dan mellindulngi sistelm informasi data 

pribadi dari risiko tindakan illelgal. Belrdasarkan hasil data pelnellitian yang 

suldah diolah dan diulraiakan dalam tablel 4.14, belrdasarkan angka signifikan 

yang dimiliki variabell pelrselpsi kelamanan telknologi selbelsar 0,000. Dan nilai 

thitu lng selbelsar 5,058 seldangkan ttabell 1,984. Selhingga nilai thitu lng 5,058 > 

ttabell1,984 delngan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya Ha ditelrima 

dan Ho ditolak.  Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi kelamanan telknologi 

belrpelngarulh signifikan telrhadap minat melnggulnakan meltodel pelmbayaran 

Shopelel Paylatelr.  

Pelrselpsi kelamanan telknologi belrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran paylatelr ditulnjang delngan kelpelrcayaan konsulmeln 

telrhadap jaminan kelamanan data pribadi dan kelamanan saldo yang 

diseldiakan olelh pihak Shopelel PayLatelr selhingga konsulmeln melrasa data 

privasi telrlindulngi dalam prosels transaksi. Masyarakat pelrcaya informasi 

pibadi yang melrelka belrikan akan telrlindulngi saat melnggulnakan fitulr S-

Paylatelr. Masyarakat pelrcaya bahwa data pribadi melrelka tidak akan bisa 

dilihat ataul disalahgulnakan olelh pihak yang tidak belrwelnang. Hasil 

pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian Hananda Linulwih yang telrjadi di 

Yogyakarta, yang melnjellaskan bahwa kelamanan telknologi tidak 

belrpelngarulh telrhadap minat melnggulnakan PayLatelr.95 Hal telrselbult telrjadi 

karelna para mahasiswa di Yogyakarta tidak pe lrcaya soal ke lamamanan data 

pribadi melrelka. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas, yang melnyatakan bahwa 

kelamanan telknologi belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap minat 

pelnggulnaan S-Paylatelr dan melnulnjulkan bahwa hal ini selsulai delngan telori 

yang melnyatakan bahwa, selmakin tinggi kulalitas layanan (dalam hal ini 

telrkait kelamanan telknologi) maka selmakin tinggi julga minat masyarakat 

                                                             
95 Linuwih, H., “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan PayLater”, 

(2022), hal. 77 
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melnggulnakan Shopelel PayLatelr. Selmakin tinggi tingkat kelamanan sulatul 

telknologi maka selmakin tinggi pulla tingkat kelpelrcayaan individul telrhadap 

telknologi telrselbult. Keltika pelnggulna pelrcaya atas kelamanan sulatul sistelm, 

maka hal ini melnjadi alasan ulntulk pelnggulna belrminat melnggulnakan sistelm 

telrselbult. Hasil pelnellitian ini julga melnulnjulkan bahwa Shopelel Paylatelr 

melnjamin dan mellindulngi informasi ataul data-data pribadi selrta melnjamin 

kelamanan dalam belrtransaksi melnggulnakan Shopelel PayLatelr. 

 

4.8.2.  Pengaruh Parsial Lingkungan Sosial Terhadap Minat 

Menggunakan Metode Pembayaran S-PayLater  

Variabell Lingkulngan Sosial ini belrkaitan delngan seljaulh mana 

individul melnganggap (kellularga, kelrabat ataulpuln telman) dapat 

melmpelngarulhi ulntulk melnggulnakan sistelmabarul. Belrdasarkan hasil data 

pelnellitian yang suldah diolah dan diulraiakan dalam tablel 4.15, belrdasarkan 

angka signifikan yang dimiliki variabell Lingkulngan Sosial selbelsar 0,000. 

Dan nilai thitu lng selbelsar 4,906 seldangkan ttabell1,984. Selhingga nilai thitu lng 

4,906 > ttabell1,984 delngan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya Ha 

ditelrima dan Ho ditolak. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelngaru lh lingkulngan 

sosial belrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran Shopelel 

paylatelr.  

Pelngarulh lingkulngan sosial belrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran Shopelel paylatelr diselbabkan olelh faktor lingkulngan 

selkitar yang melnye lbabkan konsulmeln belrminat melnggulnakan paylatelr 

selbagai me ltodel pelmbayaran dishopelel. Minat masyarakat melnggulnakan fitulr 

paylatelr dipelngarulhi olelh lingulngan sosial, selpelrti (kellularga, telman, 

ataulpuln pelnggulna skitar) dorongan dari selkitar pelnggulna yang 

melngakibatkan selselorang telrmotivasi ulntulk melnggulnakan fitulr Shopelel 

Paylatelr. Maka dari itul selmakin tinggi pelngarulh dari lular, relkomelndari-

relkomelndasi dari orang selkitar selrta dulkulngan dari lingkulngan sosial, maka 

akan selmakin tinggi julga minat masyarakat dalam me lnggulnakan Paylatelr. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Nada 
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Salsabila Pultri (2022) 96  dan Anggraini dan Rachmawati (2019) dimana 

hasilnya melnyatakan variabell pelngarulh social belrpelngarulh telrhadap minat 

melnggulnakan Paylatelr.97 

 

4.8.3.  Pengaruh Secara Simultan Keamanan Teknologi danLingkungan 

Sosial Terhadap Minat Menggunakan Metode Pembayaran S-

Paylater. 

Dari hasil signifikansi simulltan maka dapat dikeltahuli bahwa nilai 

signifikansi ulntulk pelngarulh variabell X1dan X2 adalah F hitulng > dari F 

tabell, dan hasilnya 64,616 > 3,09 delngan tingkat signifikansi kulrang dari 

0,05 yaitul 0,000, yang artinya Ha ditelrima dan Ho ditolak. Hal ini 

melmbelrikan kelsimpullan bahwasannya pelrselpsi kelamanan telknologi dan 

lingkulngan social selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran S-Paylatelr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
96 Nada Salsabila Putri, “Analisis Faktor-faktorYang MempengaruhiMinat Terus 

Menggunakan Fitur Paylater Pada Aplikasi ShopeePaylater”, 2022, hlm.76 
97Anggraini, Indira Rachmawatiand and, Eka Latifah, ‘Analysis Factors Influencing the 

Adoption of Mobile Payment Using the UTAUT2 Model (A Case Study of OVO in Indonesia)’, 

International Journal of Scientific Research and Engineering Development 3, 2019, hlm. 168-75 

<www.ijsred.com>. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisa data pada bab yang tellah dibahas 

selbellulmnya, maka dapat ditarik kelsimpullan yang dipelrolelh dari pelnellitian 

Pelngarulh Kelamanan Telknologi dan Lingkulngan Sosial Telrhadap Minat 

Pelnggulnaan Meltodel Pelmbayaran Paylatelr Pada Aplikasi Shopelel (Stuldi Kasu ls 

Mahasiswa FE lBI Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Walisongo) adalah : 

1. Variabell kelamanan telknologi telrhadap minat pelnggulnaan meltodel 

pelmbayaran paylatelr pada aplikasi shopelel. Belrdasarkan hasil dari data 

pelnellitian yang suldah diolah dan diulraikan dalam tabell 4.11. dikeltahuli nilai 

thitu lng variabell pelrselpsi kelamanan telknologi selbelsar 5,058 dan ttabell adalah 

1,984. Dimana nilai thitu lng (5,058) > ttabell (1,984), selhingga variabell pelrselpsi 

kelamanan telknologi melmiliki pelngarulh telrhadap minat pelnggulnaan meltodel 

pelmbayaran paylatelr pada aplikasi shopelel. Jadi, dapat disimpu llkan bahwa 

mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo su ldah pelrcaya akan jaminan ke lamanan 

data pribadi dan ke lamanan saldo yang dibe lrikan olelh pihak shopelel karelna 

S-Paylatelr suldah telrdaftar dan diawasi ole lh Otoritas Jasa Ke lulangan (OJK), 

selhingga melrelka tidak khawatir dalam me lnggulnakan fitu lr paylatelr shopelel.  

2. Variabell lingkulngan social telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran 

paylatelr pada aplikasi shopelel. Belrdasarkan hasil dari data pelnellitian yang 

suldah diolah dan diulraikan dalam tabell 4.11. Dikeltahuli nilai thitu lng variable l 

lingkulngan social 4,906 dan ttabell adalah 1.984. Dimana nilai thitu lng (4,906) > 

ttabell (1.984), selhingga variablel lingkulngan social melmiliki pelngarulh 

telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi 

shopelel. Jadi dapat disimpu llkan bahwa faktor lingku lngan sosial sangat 

belrpelngarulh bagi mahasiswa FE lBI UlIN Walisongo dalam  minat 

melnggulnakan fitu lr paylatelr karelna selmakin banyak dorongan/relkomelndasi-

relkomelndasi dari pe lnggulna lain diselkitar dapat me lngakibatkan selselorang 

telrmotivasi u lntu lk melnggulnakan fitu lr telrselbult.  

3. Kelamanan telknologi dan lingkulngan social selcara simulltan belrpelngarulh 

telrhadap minat pelnggulnaan meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi 
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shopelel yang dibulktikan delngan nilai signifikansi (Sig) / nilai probabilitas 

hasil oultpult Anova yaitul selbelsar 0,000 < 0,05, maka selsulai dasar 

pelngambilan kelpultulsan jika nilai Sig. < 0,05 maka hipotelsis ditelrima. Hasil 

ulji koelfisieln melnulnjulkkan bahwa variablel belbas Pelrselpsi kelamanan 

telknologi dan lingkulngan social me lmpelngarulhi variablel telrikat pelnggulnaan 

meltodel pelmbayaran paylatelr pada aplikasi shopelel selbelsar 56,2% 

seldangkan 43,8% dijellaskan olelh faktor lain yang tidak dijellaskan dalam 

pelnellitian ini. 

 

5.2. Saran 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan simpu llan yang didapat, adapuln saran 

yang dibelrikan ulntulk aplikasi shope lel adalah selbagai belrikult : 

1. Bagi Pihak Shopelel 

Atas dasar pada pelnellitian ini selbaiknya pihak shopelel teltap 

melmbelrikan jaminan kelamanan telrhadap konsulmeln ataul telrhadap pelnggulna 

aplikasi shopelel selhingga pelnggulna melrasa nyaman dalam mellakulkan seltiap 

transaksi dishopelel melnggulnakan meltodel pelmbayaran paylatelr di shopelel, 

yang nantinya julga akan belrdampak telrhadap kelpelrcayaan pelnggulna 

selhingga pelnggulna melrelkomelndasikan telrhadap pelnggulna lain yang bellu lm 

melnggulnakan meltodel pelmbayaran meltodel paylatelr di shopelel. Pihak shopele l 

haruls mellakulkan pellayanan yang baik telrhadap konsulmeln selhingga mampu l 

melmbelrikan rasa nyaman dan telnang keltika belrtransaksi mellaluli meltodel 

pelmbayaran paylatelr di shopelel. 

2. Pelnelliti Sellanjultnya 

Bagi pelnelliti sellanjultnya dapat melnambahkan variabell-variabell baru l 

yang belrkaitan delngan pelrselpsi kelamanan telknologi dan lingkulngan social. 

Sellain itul bagi pelnelliti sellanjultnya dapat melnambahkan data telrbarul ataul 

data yang ulpdatel dan melnggulnakan objelk pelnellitian yang melncakulp sellain 

dari FE lBI UlIN Walisongo Selmarang. 
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatasan pelnellitian ini adalah konselp pelnellitian ini melnghulbulngkan 

komponeln-komponeln yang dipelrkirakan telrkait delngan variabell belbas 

(indelpelndeln), selhingga belsar kelmulngkinan ada belbelrapa variabell lain yang 

bellulm masulk ataul bellulm ikult dalam kelrangka konselp yang julga belrhulbulngan 

delngan minat mellamar kelrja di bank syariah yang ada di Indonelsia. Dan 

keltelrbatasan pelnellitian selcara langsu lng yang dimana obje lk pelnellitian yang 

bellulm telntul melnggulnakan meltodel pelmbayaran melnggulnakan paylatelr di 

shopelel. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi guna memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) pada program studi S1 Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo, maka saya :  

Nama : IkhdatunNadifmutraVinia 

NIM    : 1705036040 

Jurusan : S1 Perbankan Syariah 

Akan melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Keamanan Teknologi 

dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Meggunakan Metode Pembayaran 

Paylater pada Aplikasi Shopee” (Studi kasus pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Walisongo angkatan 2017-2020). Dengan demikian saya 

memohon ketersediaan mahasiswa/mahasiswi FEBI UIN Walisongo angkatan 

2017, 2018, 2019 dan 2020 untuk mengisi kuisioner ini semata-mata untuk 

kepentingan akademik. Saya  berharap para mahasiswa mengisi dengan sejujur- 

jujurnya sesuai pendapat anda. Sesuai kode etik penelitian, saya akan menjamin 

kerahasiaan identitas dan keamanan data diri hasil kuisioner ini.  

Atas kerjasama dan ketersediaan mahasiswa/mahasiswi FEBI UIN 

Walisongo mengisi kuisioner penelitian ini, saya ucapkan terimakasih.  

Nama: 

NIM : 

Jenis kelamin : 

Angkatan : 2017, 2018, 2019 dan 2020 

Apakah saudara/i pengguna shopee PayLater? Ya / tidak 

Petunjuk : 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapat anda 

yang sebenarnya. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju                                   STS : Sangat Tidak Setuju 

N : Netral 
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KEAMANAN TEKNOLOGI (X1) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya berminat menggunakan Shopee 

PayLater karena memiliki 

pengendalian cukup baik untuk 

melindungi data pribadi dan 

keuangan saya. 

     

2. Saya berminat menggunakan Shopee 

PayLater berdasarkan pertimbangan 

tingkat kerahasiaanya. 

     

3. Saya berminat menggunakan Shopee 

PayLater karena kerahasiaan data 

pribadi saya terjamin dalam 

bertransaksi. 

     

4. Saya berminat menggunakan Shopee 

PayLater karena memberikan 

jaminan keamanan saldo saya. 

     

 

PENGARUH SOSIAL (X2) 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya menggunakan Shopee 

PayLater karena rekomendasi 

dari orang sekitar. 

     

2. Orang yang mempengaruhi 

perilaku saya berfikir jika saya 

harus menggunakan Shopee 

PayLater 

     

3. Saya berminat menggunakan 

Shopee Paylater karena banyak 

orang di sekitar menggunakan 

S-payLater 

     

 



89 
 

MINAT PENGGUNAAN SPAYLATER 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya Berniat Menggunakan 

PayLater dimasa mendatang 

     

2. Saya akan mencoba 

menggunakan Paylater dalam 

pembayaran  

     

3. Saya memutuskan 

menggunakan S-PayLater 

karena membantu dalam 

melakukan pembayaran saat 

berbelanja 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X1 

UJI VALIDITAS X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 .538** .370** .526** .771** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .538** 1 .431** .537** .801** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .370** .431** 1 .531** .734** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .526** .537** .531** 1 .835** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

X1.TOTAL Pearson Correlation .771** .801** .734** .835** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABEL X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.794 4 
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Lampiran 3 Uji Validitas dan Reliabilitas X2 

UJI VALIDITAS X2 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .708** .498** .875** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .708** 1 .511** .872** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .498** .511** 1 .790** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

X2.TOTAL Pearson Correlation .875** .872** .790** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABEL X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.800 3 
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reabilitas Y 

UJI VALIDITAS Y 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y.TOTAL 

Y1 Pearson Correlation 1 .790** .647** .899** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .790** 1 .659** .896** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .647** .659** 1 .883** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 

Y.TOTAL Pearson Correlation .899** .896** .883** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

UJI RELIABEL Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.862 3 
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Lampiran 5 Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.19641910 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.060 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 6 Uji Multikoliniaritas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.507 1.110  1.357 .178   

X1 .382 .075 .427 5.058 .000 .621 1.611 

X2 .438 .089 .414 4.906 .000 .621 1.611 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 Uji Heterokedastisitas 
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Lampiran 8 Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.822 .552  8.742 .000 

X1 -.187 .038 -.519 -4.985 .077 

X2 -.044 .044 -.104 -1.001 .319 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 9 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.507 1.110  1.357 .178 

X1 .382 .075 .427 5.058 .000 

X2 .438 .089 .414 4.906 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 10 Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.507 1.110  1.357 .178 

X1 .382 .075 .427 5.058 .000 

X2 .438 .089 .414 4.906 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 11 Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 188.800 2 94.400 64.616 .000b 

Residual 141.710 97 1.461   

Total 330.510 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 
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Lampiran 12 Uji R2 

Model Summaryb 

R R Square 

.756a .571 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 13 Data Kuisioner  

Responden Keamanan Teknologi (X1) Total Lingkungan Sosial (X2) Total 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
 

X2.1 X2.2 X2.3 
 

1 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

2 3 4 5 5 17 5 5 5 15 

3 5 4 3 5 17 4 4 3 11 

4 4 4 4 4 16 2 2 2 6 

5 4 5 5 5 19 5 5 3 13 

6 2 2 3 2 9 3 3 3 9 

7 4 4 4 4 16 4 4 3 11 

8 2 2 2 1 7 1 2 2 5 

9 4 4 4 4 16 5 4 4 13 

10 5 5 4 5 19 5 5 4 14 

11 4 4 4 5 17 3 4 3 10 

12 4 3 3 3 13 4 4 4 12 

13 4 4 4 4 16 5 5 3 13 

14 3 3 3 3 12 3 3 3 9 

15 4 4 4 4 16 4 3 3 10 

16 4 4 4 3 15 4 4 4 12 

17 5 4 4 4 17 4 5 4 13 

18 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

19 5 5 4 4 18 4 5 4 13 

20 4 4 4 5 17 5 5 4 14 

21 4 4 4 4 16 4 4 3 11 

22 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

23 4 5 4 4 17 5 5 4 14 

24 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

25 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

26 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

27 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

28 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

29 5 5 5 5 20 5 5 4 14 
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30 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

31 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

32 4 4 4 4 16 5 5 5 15 

33 4 4 4 4 16 4 5 4 13 

34 5 5 4 4 18 4 4 4 12 

35 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

36 5 5 5 5 20 5 4 4 13 

37 5 5 4 5 19 4 4 4 12 

38 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

39 5 5 4 5 19 4 5 4 13 

40 5 5 5 4 19 5 5 4 14 

41 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

42 5 5 4 5 19 5 5 4 14 

43 4 4 5 5 18 5 5 4 14 

44 5 5 4 5 19 5 5 5 15 

45 4 5 4 5 18 4 5 4 13 

46 5 4 4 5 18 5 4 3 12 

47 4 5 4 5 18 5 5 4 14 

48 5 4 5 5 19 4 5 4 13 

49 5 4 4 5 18 4 5 5 14 

50 5 5 4 5 19 4 4 4 12 

51 5 4 4 5 18 4 4 5 13 

52 4 5 4 4 17 5 5 5 15 

53 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

54 5 4 5 5 19 4 5 4 13 

55 5 5 4 5 19 5 5 4 14 

56 5 5 4 5 19 4 5 5 14 

57 4 5 4 5 18 5 4 4 13 

58 4 4 5 4 17 5 5 4 14 

59 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

60 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

61 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
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62 5 4 5 5 19 4 4 3 11 

63 4 3 5 5 17 5 5 4 14 

64 4 5 5 5 19 5 5 4 14 

65 4 4 5 4 17 4 4 4 12 

66 5 4 4 4 17 5 5 5 15 

67 4 4 5 5 18 5 5 4 14 

68 4 5 5 5 19 5 5 4 14 

69 4 4 5 5 18 4 4 5 13 

70 4 4 4 5 17 4 5 4 13 

71 4 5 5 5 19 5 5 4 14 

72 5 4 5 5 19 4 5 4 13 

73 4 5 5 5 19 4 5 4 13 

74 4 5 5 4 18 4 5 3 12 

75 4 5 4 4 17 3 5 3 11 

76 4 5 4 5 18 5 4 4 13 

77 5 4 5 4 18 4 4 4 12 

78 5 4 4 5 18 5 5 4 14 

79 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

80 5 5 5 4 19 5 4 4 13 

81 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

82 5 4 4 5 18 4 4 3 11 

83 4 5 4 5 18 5 5 3 13 

84 4 4 4 5 17 5 5 3 13 

85 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

86 4 4 5 5 18 4 4 5 13 

87 4 5 4 5 18 4 4 4 12 

88 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

89 5 5 5 5 20 4 5 4 13 

90 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

91 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

92 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

93 5 4 4 5 18 5 5 5 15 
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94 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

95 4 4 4 5 17 4 5 4 13 

96 4 4 5 5 18 5 5 4 14 

97 4 5 4 5 18 4 5 5 14 

98 4 3 5 5 17 4 4 4 12 

99 4 5 5 5 19 5 5 4 14 

100 4 5 5 5 19 5 5 5 15 

 

Penggunaan SPayLater (Y) 
Total 

Y1 Y2 Y3 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

4 4 3 11 

4 4 3 11 

5 5 5 15 

1 3 2 6 

4 4 2 10 

1 1 1 3 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

3 4 3 10 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

3 3 3 9 

4 4 4 12 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 
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5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 4 4 13 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 4 4 13 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 3 13 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 4 5 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 



107 
 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 4 4 13 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 4 4 13 

4 5 4 13 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 3 13 

4 5 5 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 3 13 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

4 4 4 12 

5 5 4 14 

5 5 3 13 
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5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 4 14 

5 5 4 14 

5 5 5 15 

5 5 5 15 
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Lampiran 14 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Ikhdatun Nadifmutra Vinia 

Tempat, Tanggal Lahir : Tegal, 08 Agustus 1999 

Alamat    : Dk. Krajan Rt.013 Rw.003 Desa Pener, Kec. 

Pangkah Kab. Tegal 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

No. Handphone  : 0882-2640-7764 

Email    : ikhdatun08@gmail.com 

Jenjang Pendidikan  : 

1. SD Negeri Pener 02 

2. SMP Negeri 2 Pangkah 

3. SMA Negeri 3 Slawi 

4. Unversitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan 

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Semarang, 25 Oktober 2023 

       Penulis 

 

 

       Ikhdatun Nadifmutra Vinia 

       NIM : 1705036040 
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